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ABSTRACT

This study aims to produce teaching materials in the form of e-modules on prism
and pyramid construction materials using the PMRI approach in the Malay Islamic
context that are valid, practical, and have a potential effect on the problem-solving
abilities of class IX students at SMP Negeri 54 Palembang. The research method
used is a development research method consisting of the preliminary stage
(preparation and design stage) and the formative evaluation stage (self-evaluation,
expert review, one-to-one, small group, and field test). Data collection was carried
out using a questionnaire, interviews, and tests. From the results of the study, it was
concluded that the e-modules developed were qualitatively valid and practical by
looking at the comments and suggestions at each stage, and the e-modules
developed had a potential effect on students’ mathematical problem-solving
abilities with a completeness percentage of 83.33%.

Keywords : E-Module, Prism and Pyramid, PMRI, Malay Islam
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa e-modul materi
bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan Konteks
Islam Melayu yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan yang terdiri dari tahap
preliminary (tahap persiapan dan pendesainan) dan tahap formative evaluation
(self-evaluation, expert review, one-to-one, small group dan field test.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar angket, wawancara dan tes.
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa e-modul yang dikembangkan
valid dan praktis secara kualitatif dengan melihat komentar dan saran pada setiap
tahap serta e-modul yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan persentase ketuntasan
sebesar 83,33%.

Kata Kunci : E-Modul, Prisma dan Limas, PMRI, Islam Melayu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dewasa ini sangat
berkembang pesat. Salah satu faktor yang memicu percepatan terjadinya
perkembangan tersebut adalah pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia
beberapa waktu lalu. Mulanya, organisasi kesehatan dunia atau WHO
(World Health Organization) menyatakan wabah akibat virus corona
sebagai pandemi global pada tanggal 11 Maret 2020 (Kemenkes, 2020).
Pandemi global Covid-19 ini tentunya menjadi problematika baru bagi
berbagai negara dan berdampak bagi seluruh aspek tatanan kehidupan
masyarakat Indonesia termasuk di bidang pendidikan. Akibatnya,
pemerintah Indonesia membuat kebijakan agar kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang

ada (Bappenas, 2020).
Pembelajaran daring yang terjadi memberikan makna kepada
peserta didik bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban yang dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja selaras dengan ajaran Islam yang

terdapat pada hadis riwayat Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda

Glb 2belf af )4 L K alivi

“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”
IImu dalam pandangan Islam merupakan suatu kebutuhan yang wajib diraih
oleh setiap umat muslim karena dari ilmu kita dapat mengetahui hakikat

kebenaran (Husma, 2017). Untuk mendapatkan ilmu itu sendiri diperlukan



suatu proses belajar yang merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan
potensi siswa agar dapat menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan
(Fonda & Sumargiyani, 2018).

Sejatinya proses belajar yang dilakukan pasti memerlukan sumber
belajar. Sumber belajar memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran karena dengan tersedianya sumber belajar yang memadai
akan membantu guru dan siswa dalam memudahkan proses pembelajaran
sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai (Maniq et al., 2022).
Menurut Satrianawati (2018) sumber belajar dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat dijadikan acuan atau referensi yang menghasilkan
pengalaman belajar bagi peserta didik. Dalam pengaplikasiannya, menurut
Yuberti (2014) sumber belajar bisa berbentuk pesan (message), manusia
(people), bahan media software (materials), peralatan hardware (device),
teknik (technique), dan latar (setting). Disinilah peran aktif tenaga pendidik
sangat diperlukan untuk mengolah sumber belajar yang ada menjadi sebuah
bahan ajar.

Hasil penelitian Apriyanto & Herlina (2020) menyebutkan bahwa
matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kurang disukai peserta
didik karena matematika itu adalah pelajaran yang sulit dan tidak mudah
dipahami. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Irkhamni et al. (2021)
minat peserta didik dalam pembelajaran matematika sangat rendah karena
penggunaan bahan ajar yang kurang menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan
keterampilan tenaga pendidik untuk memanfaatkan teknologi yang ada

sebagai upaya meningkatkan minat belajar peserta terhadap pelajaran



matematika dan memfasilitasi peserta didik dengan berbagai inovasi (llmi
etal., 2021).

Inovasi bahan ajar yang relevan dengan situasi masa Kini yang dapat
dilakukan tenaga pendidik adalah pengembangan modul pembelajaran
elektronik (E-Modul) (Sofyan et al., 2020). E-modul merupakan
pengembangan dari modul cetak yang dikemas dalam bentuk digital. E-
modul memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar serta evaluasi
yang bisa diakses peserta didik di berbagai perangkat elektronik seperti
komputer, laptop, tablet, maupun perangkat android. Penggunaan e-modul
dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri serta dapat memberikan
pengalaman belajar yang berbeda kepada peserta didik karena e-modul
memiliki audio, animasi maupun video interaktif yang menarik (Prasetya,
2021). Selain itu, pengembangan e-modul secara tak langsung juga dapat
menyelamatkan bumi karena mengurangi penggunaan kertas (Rahayu &
Sukardi, 2020).

Ada berbagai macam software desain grafis yang dapat digunakan
untuk pembuatan e-modul. Salah satunya adalah aplikasi canva. Aplikasi
canva dipilih peneliti untuk mengembangkan e-modul karena penggunaan
canva relatif mudah, tampilannya user-friendly dan dapat diakses melalui
website maupun diunduh di berbagai macam perangkat digital seperti
komputer, laptop, tablet maupun smartphone android. Selain itu,
keunggulan aplikasi canva tidak hanya terpaku kepada tulisan-tulisan saja
tetapi terdapat fitur-fitur menarik di dalamnya seperti animasi gerak,

tayangan video, audio dan gambar yang membuat penyajian materi lebih



kaya dan menarik sehingga selama proses pembelajaran berlangsung
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan (Harahap R. N., 2021).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti kepada salah
satu tenaga pendidik matematika SMP Negeri 54 Palembang diketahui
bahwa kurikulum pendidikan matematika yang digunakan adalah
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran berbasis
ilmiah dengan mengembangkan teknologi untuk menciptakan suatu produk
pendidikan sehingga mampu membantu siswa mencapai kemampuan
matematika meliputi pemahaman, keterampilan pemecahan masalah,
komunikasi keterampilan, keterampilan koneksi, kemampuan menalar dan
kemampuan representasi (Ferdianto & Alfiani, 2019). Dalam upaya
mencapai kemampuan matematika, SMP Negeri 54 Palembang juga telah
memfasilitasi siswa dengan penggunaan modul berupa buku cetak sebagai
bahan ajar, serta sudah mengembangkan soal-soal tipe AKM dalam proses
evaluasinya namun belum pernah mengujicobakan penggunaan e-modul.
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara peneliti
bersama tiga orang siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang yang
memiliki kemampuan matematis berbeda, diperoleh keluhan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika
khususnya pada materi bangun ruang. Mereka mengakui sulit
merepresentasikan berbagai macam bentuk ruang khususnya bangun ruang
limas dan prisma yang terkadang membuat peserta didik bingung untuk
membedakan antara prisma dan limas. Hal tersebut bisa saja terjadi karena

belum adanya visualisasi berupa video penjabaran ciri-ciri bangun ruang



prisma dan limas serta selama ini pembelajaran yang tejadi di dalam kelas
lebih sering berpusat kepada guru (Sulistiawati et al., 2015). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Suci (2014) menyatakan bahwa mulanya
nilai siswa-siswi di SMP Islam Walisongo Kedungwuni pada materi prisma
dan limas tidak mencapai ketuntasan sehingga diperlukan adanya
pendekatan belajar yang berhasil meningkatkan nilai siswa.

Salah satu upaya dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan
mencari pemecahan masalah yang merupakan jalan keluar yang berfokus
dengan tujuan yang ingin dicapai (Purba & Lubis, 2021). Pada pembelajaran
matematika, guru bisa menjadikan pemecahan masalah untuk melatih siswa
menerapkan pengetahuan siswa dalam menyelesaikan berbagai situasi
(Umrana et al., 2019). Selain itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan e-
modul menggunakan pendekatan PMRI sebagai salah satu alternatif bahan
ajar yang dapat merepresentasikan bangun ruang limas dan prisma yang
dikaitkan dengan konteks islam melayu. Penerapan konteks islam melayu
dalam pengembangan e-modul ini dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kearifan lokal bercorak
islam melayu yang ada di Sumatera Selatan khususnya yang berkaitan
dengan bangun ruang limas dan prisma.

Beberapa penelitian yang telah mengembangkan e-modul dengan
menggunakan konteks islam melayu diantaranya penelitian yang
mengangkat materi bangun ruang sisi lengkung (Ridho et al., 2021), bangun
ruang kubus dan balok (Agustini et al., 2021) serta bangun ruang prisma dan

limas (Agustina et al., 2021) yang melatarbelakangi terjadinya penelitian



ini. Dalam proses pengembangannya sendiri, peneliti akan menggunakan
pendekatan pembelajaran PMRI (Pembelajaran Matematika Realistik
Indonesia) saat mengimplementasikannya kepada peserta didik. Pendekatan
PMRI dipilih peneliti karena dianggap sangat relevan dengan konteks islam
melayu di wilayah Palembang yang merupakan salah satu konteks di dunia
nyata.

Terkait pada pembahasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Bangun
Ruang Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks
Islam Melayu” yang diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar
alternatif yang menarik sesuai dengan perkembangan teknologi dan mampu
mempermudah peserta didik dalam memahami matematika khususnya pada

materi bangun ruang prisma dan limas.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka rumusan masalah ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas
dengan konteks islam melayu melalui pendekatan PMRI yang valid?
2. Bagaimana pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas
dengan konteks islam melayu melalui pendekatan PMRI yang praktis?
3. Apakah pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas dengan
konteks islam melayu melalui pendekatan PMRI memiliki efek

potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menghasilkan e-modul bangun ruang prisma dan limas dengan
konteks islam melayu yang valid.
2. Untuk menghasilkan e-modul bangun ruang prisma dan limas dengan
konteks islam melayu yang praktis.
3. Untuk mengetahui adanya efek potensial pada pengembangan e-modul

bangun ruang prisma dan limas dengan konteks islam melayu.

D. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan
atau referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti hal serupa, hanya
saja menggunakan modifikasi menggunakan pendekatan atau teknik
analisa yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan keterampilan peneliti dalam
pembuatan e-modul sebagai salah satu alternatif sumber belajar serta
menambah pengalaman bagi peneliti pada saat
mengimplementasikan pendekatan PMRI yang kelak berguna

sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran di kelas.



b. Bagi Tenaga Pendidik
E-modul ini dapat membantu tenaga pendidik dalam
menyampaikan materi bangun ruang prisma dan limas.
c. Bagi Peserta Didik
Pembuatan e-modul ini diharapkan dapat menambah minat
belajar siswa khususnya materi prisma dan limas karena e-modul ini
di desain secara menarik dan dapat diakses dengan mudah dimana

saja dan kapan saja.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran
(Sadjati, 2012). Seperangkat bahan ajar terdiri dari materi pelajaran yang
mengacu pada kurikulum yang digunakan di sekolah untuk mencapai
kompetensi dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013). Peran seorang guru
sangat menentukan keberhasilan proses belajar dengan menggunakan
bantuan bahan ajar (Magdalena, 2020). Pemanfaatan bahan ajar seperti
modul, handout, LKS, bahan ajar interaktif dan sebagainya secara benar
akan meningkatkan mutu pembelajaran (Prastowo, 2016). Oleh karena itu,
bahan ajar dapat diartikan juga sebagai seperangkat materi yang disusun
secara sistematis sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
1. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar
Menurut Prastowo (2016), penyusunan bahan ajar bertujuan untuk:
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar
peserta didik
b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan
ajar

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
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2. Manfaat Penyusunan Bahan Ajar
Beberapa manfaat penyusunan bahan ajar diantaranya (Prastowo,
2016) :
Manfaat bagi guru :
a. Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan sesuai kebutuhan belajar peserta didik
b. Memperkaya referensi guru saat menyampaikan materi
pembelajaran
c. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar
d. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara
guru dan peserta didik
Manfaat bagi peserta didik :
a. Memberikan pengalaman pembelajaran menjadi lebih
menarik
b. Mempermudah dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasali
c. Memiliki kesempatan untuk belajar secara mandiri dan
mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru
3. Jenis Bahan Ajar
a. Bahan Ajar Cetak
Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan ajar yang disiapkan
dalam kertas yang berfungsi untuk keperluan penyampaian

informasi dalam proses belajar (Sadjati, 2012). Bahan ajar cetak
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pada umumnya digunakan dalam bentuk buku atau modul. Dalam
hal kualitas penyampainnya, bahan ajar cetak hanya dapat
menyajikan kata-kata, angka-angka, serta gambar dua dimensi
sehingga belum mampu merepresentasikan gerakan maupun
penyajian interaktif karena sulitnya memberikan bimbingan kepada
pembacanya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
tertentu.

b. Bahan Ajar Non-Cetak

Bahan ajar non-cetak merupakan bahan ajar yang sedang

meningkat penggunannya beberapa tahun terakhir diiringi dengan
perkembangan teknologi (Sadjati, 2012). Beberapa jenis bahan ajar
non-cetak dapat berupa bahan ajar display, video pembelajaran,
program audio maupun e-modul interaktif yang mampu memuat
materi pelajaran secara menarik melalui tulisan, audio maupun
video.

4. Fungsi Bahan Ajar
Bahan ajar pada umumnya memiliki fungsi sebagai berikut

(Prastowo, 2016) :
a. Pedoman bagi guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran
b. Pedoman bagi siswa dalam menjalani proses pembelajaran
c. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penugasan sebagai output

pembelajaran

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan

ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik dalam
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bentuk cetak maupun non-cetak sesuai dengan kompetensi dasar yang telah

ditentukan untuk digunakan sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam

melaksanakan proses pembelajaran.

. Modul

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang dibuat oleh

guru secara sistematis dengan bahasa sederhana yang bertujuan untuk

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran (Timur, 2020).

Modul pembelajaran juga memiliki isi yang relatif singkat dan spesifik

paling sedikit memuat kompetensi, tujuan pembelajaran, materi belajar dan

evaluasi (Lasmiyati & Harta, 2014).

1. Tujuan Penulisan Modul

Adapun tujuan penulisan modul adalah sebagai berikut

(Sihotang, 2020) :

a.

Menyampaikan dan mempermudah penyampaian pesan
pembelajaran agar tidak terlalu bersifat verbal

Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya
Memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri
Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.
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2. Komponen-Komponen Modul

Adapun komponen-komponen yang perlu diperhatikan pada saat

penulisan modul diantatanya (Sihotang, 2020) :

a.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

Tujuan pembelajaran

Topik yang akan dibahas pada proses pembelajaran

Kegiatan belajar yang akan dilakukan dan dipahami peserta
didik secara berurutan

Lembar kerja dan evaluasi peserta didik

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul

merupakan salah satu bahan ajar berbentuk cetak yang saat menjadi sebuah

kebutuhan sebagai konsekuensi diterapkannya kurikulum pembelajaran di

Indonesia sehingga membutuhkan penerapan modul untuk mengkondisikan

kegiatan pembelajaran yang lebih terencana dengan baik dan memiliki hasil

(output) yang jelas.

. E-Modul

E-Modul merupakan pengembangan dari modul dalam bentuk digital

yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang dapat diakses oleh

peserta didik maupun tenaga pengajar dimana saja, kapan saja tidak terikat

ruang dan waktu (Suarsana & Mahayukti, 2013). Dalam pengembangannya,

e-modul berisikan materi pembelajaran yang dikemas semenarik mungkin.
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Kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang
interaktif memudahkan dalam navigasi, memungkinkan
menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi
tes/kuis formatif yang memungkinkan mendapatkan feedback (umpan
balik) bagi penggunanya sehingga dapat belajar secara mandiri untuk
mencapai suatu kompetensi yang diharapkan (Juliana et al., 2021).
Penggunaan e-modul sendiri bertujuan untuk membantu siswa dalam
memahami materi, karena siswa akan lebih tertarik, dan termotivasi untuk
belajar sehingga mencapai kompetensi yang sesuai kurikulum (Laili et al.,
2019).
1. Karakteristik E-Modul
Menurut Kurniawan & Kuswandi (2020) karakteristik e-modul
sama saja dengan karakteristik modul yakni berupa :
a. Self Instruction
Self instruction memiliki arti bahwa e-modul dapat
digunakan siswa belajar secara mandiri dan tidak bergantung
pada pihak lain.
b. Self Contained
Modul dikatakan self contained apabila seluruh materi
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut.
c. Stand Alone
Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak
bergantung pada bahan ajar lain, tidak harus digunakan

bersama-sama dengan bahan ajar/ media lain.
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d. Adaptif
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.
e. Friendly
Modul hendaknya memenuhi karakteristik friendly dengan
pemakainya. Friendly disini memiliki arti mudah dipakai oleh
pengguna.
Keunggulan E-Modul
Adapun keunggulan penggunaan e-modul (Laili et al., 2019) adalah
sebagai berikut :
a. Mampu menumbuhkan motivasi bagi peserta didik
b. Adanya evaluasi yang memungkinkan guru dan peserta didik
mengetahui dibagian mana yang belum tuntas atau sudah
tuntas
c. Bahan pelajaran dapat dipecah agar lebih merata dalam satu
semester
d. Bahan belajar disusun sesuai dengan tingkatan akademik
e. Dapat membuat modul lebih interaktif dan dinamis
dibanding modul cetak yang lebih statis
f. Dapat menggunakan video, audio, dan animasi untuk
mengurangi unsur verbal modul cetak yang tinggi sehingga

menciptakan pengalaman belajar yang menarik
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3. Tahapan Penyusunan E-Modul

Dalam penyusunan e-modul, menurut Dikdasmen (2017)
terdapat beberapa prosedur yakni 1) Analisis Kebutuhan, 2) Desain
E-Modul, 3) Validasi dan Penyempurnaan E-Modul. Sedangkan
menurut Kurniawan & Kuswandi (2020) penyusunan e-modul
melalui tahap : 1) Analisis Kebutuhan, 2) Desain E-Modul, 3)
Pengembangan E-Modul, 4) Pembuatan Format Naskah E-Modul,
dan 5) Pembuatan Layout Naskah.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa e-modul
merupakan bahan ajar non-cetak yang memiliki karakteristik serupa
dengan modul berupa self instruction, self contained, stand alone,
adaptif dan friendly. Dapat disimpulkan pula bahwa dalam
pembuatan e-modul diperlukan tahapan berupa : 1) Analisis
Kebutuhan, 2) Desain E-Modul, 3) Pengembangan E-Modul, 4)

Validasi E-Modul, 5) Revisi dan Penyempurnaan E-Modul

D. Canva
Canva adalah aplikasi desain grafis online yang tidak hanya terpaku
pada tulisan-tulisan saja, melainkan di dalam aplikasi tersebut terdapat fitur-
fitur menarik seperti audio, video, dan gambar sehingga materi yang
disajikan menjadi lebih menarik selain bisa diakses dari aplikasi, canva juga
bisa diakses secara langsung melalui website secara gratis (Agustini et al.,
2022). Canva memiliki berbagai macam tools yang bisa diakses melalui

perangkat pintar baik melalui handpone, smarthpone, tablet maupun
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komputer (Rahmatullah et al., 2020). Namun, jika pengguna ingin
mendapatkan pengalaman lebih saat menggunakan canva, pengguna bisa
meng-upgrade canva berbayar agar memiliki lebih banyak elemen-elemen
yang dibutuhkan pada saat melakukan desain grafis.

Saat ini, canva bisa dijadikan salah satu alternatif platform desain grafis
untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar di kelas. Penggunaan media
pembelajaran berbasis canva dapat mempermudah dan menghemat waktu
guru dalam mendesain media pembelajaran serta mempermudah guru dalam
menjelaskan materi (Hapsari & Zulherman, 2021). Di dalamnya, terdapat
tools yang dapat membantu kita membuat desain dengan mudah
menggunakan template maupun elemen-elemen yang sudah disediakan
(Ende et al., 2022).

Maka dari itu, dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
canva merupakan platform desain grafis yang bisa di akses secara gratis
maupun berbayar melalui smartphone, tablet dan komputer. Pemanfaatan
canva yang baik akan menghasilkan e-modul menarik yang bisa bermanfaat

sebagai alternatif sumber belajar siswa.

. Bangun Ruang Prisma dan Limas

Bangun ruang prisma dan limas adalah materi yang salah satu materi
dalam pelajaran matematika yang diajarkan pada siswa kelas VIII SMP
semester genap kurikulum 2013 yang akan dikembangkan dalam sebuah e-

modul dalam penelitian ini. Berikut disajikan tabel 2.1 yang merupakan



18

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang didapat

peserta didik pada saat mempelajari materi ini.

Tabel 2.1. KD dan IPK materi prisma dan limas

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.9. Membedakan dan
menentukan luas permukaan dan

3.9.1. Mengidentifikasi unsur-
unsur prisma dan limas serta

berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi
datar prisma dan limas serta

volume bangun ruang sisi datar | bagiannya

prisma dan limas 3.9.2. Menentukan luas
permukaan prisma dan limas
3.9.3.  Menentukan  volume
prisma dan limas

4.9. Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1. Menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan
dengan luas permukaan prisma
dan limas

gabungannya 4.9.2. Menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan

dengan volume prisma dan limas

1. Bangun Ruang Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang memiliki bidang alas dan
bidang atas sejajar serta kongruen seperti yang tertera pada gambar

1.

Gambar 2.1. Prisma

Prisma memiliki banyak jenis yang diberi nama berbeda-beda sesuai
dengan banyaknya n sisi alas seperti yang tertera pada gambar 2.2.
Gambar (a), (b) dan (d) disebut sebagai prisma segi empat sedangkan

gambar (c) merupakan prisma segitiga.
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Gambar 2.2. Jenis-jenis Prisma

Dari gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa prisma memiliki
ciri-ciri sebagai berikut :
1. Memiliki sisi alas dan tutup yang sebangun dan sejajar

2. Memiliki sisi tegak yang tegak lurus dengan sisi sejajar

Adapun, rumus luas permukaan prisma :
Lp Prisma = 2 X luas alas + jumlah sisi tegak
atau

Lp Prisma = (2 X luas alas) + (keliling alas X tinggi)

Rumus volume prisma :

Volume prisma = luas alas X tinggi

2. Bangun Ruang Limas

Limas adalah bangun ruang yang memiliki alas berbentuk segi-

n dengan sisi-sisi tegak yang berbentuk segitiga seperti pada gambar

2.3.



20

Gambar 2.3. Limas
Sama seperti prisma, limas juga memiliki beragam jenis sesuai
dengan jumlah sisi alasnya seperti yang tertera pada gambar 2.4.
Sebagai contoh diberikan tiga contoh bentuk limas berupa gambar
(@) merupakan limas segitiga, gambar (b) limas segi empat, dan

gambar (c) limas segi lima.

Gambar 2.4 Macam-macam limas

Dari gambar-gambar tersebut, maka dapat disimpulkan pula
bahwa ciri-ciri limas adalah sebagai berikut :
1. Memiliki sisi alas berbentuk segi-n
2. Memiliki sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan pada

satu titik

Adapun, rumus luas permukaan limas :

Luas permukaan = Luas alas + selimut
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atau

Luas permukaan = Luas alas + jumlah luas sisi tegak

Rumus volume limas :

1
Volume limas = 3 X luas alas X tinggi limas

Islam Melayu

Secara historis, Islam merupakan agama terakhir di antara agama-agama
yang ada di dunia ini. Islam berasal dari kata Assilm yang berarti keamanan,
kerukunan dan perdamaian (Jannati, 2021). Islam juga disebut sebagai
agama rahmatan lil ‘alamin yakni agama yang dapat memawa rahmat bagi
seluruh alam. Islam mendamaikan kehidupan manusia dan menjadikan
kehidupan manusia tersebut memiliki tujuan yang benar yaitu akhirat dan
pertemuannya dengan Rabb-nya. Secara teoritis, pertumbuhan dan
perkembangan Islam membawa fitrah manusia menjadi berkembang
terhadap sistem budaya dan peradaban manusia (Muhaimin, 2018).

Sedangkan melayu, secara etimologi memiliki makna yaitu “malaya”
yang memiliki arti “tanah tinggi” atau bukit. Di sisi lain, istilah melayu
dikenal sebagai salah satu nama sungai yang ada di Jambi ataupun nama
anak sungai yang terdapat di hulu sungai Batang Hari yang merupakan
tempat kerajaan Melayu dulu kala (Jannati et al., 2021). Ada juga yang
mengatakan Melayu merupakan nama sebuah etnik yang terdapat di
kawasan Asia Tenggara yang termasuk rumpun ras Austronesia (Herniti,

2017). Dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
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Islam Melayu merupakan sebuah identitas kebudayaan islam yang terdapat
pada masyarakat melayu yang berdomisili di Asia Tenggara, salah salah
satunya Indonesia.

Dalam perkembangannya, Islam Melayu banyak memiliki kebudayaan
salah satunya adalah ornamen-ornamen yang memiliki bentuk corak yang
khas salah satunya pada bangunan-bangunan Islam. Misalnya, corak bulan
sabit yang biasa ada di masjid mengandung makna terhadap ketakwaan
umat Islam kepada Allah SWT serta corak bulan penuh yang
menggambarkan nilai tahu diri maupun corak warna hijau maupun
keemasan pada setiap peninggalanya (Surat et al., 2012). Di Indonesia, salah
satu wilayah yang memiliki kebudayaan Islam Melayu adalah Sumatera
Selatan yang terkenal dengan Masjid Agung Palembang sebagai
peninggalan kesultanan Palembang Darussalam yang berjaya di tahun 1700-
an (Nawiyanto & Endrayadi, 2016). Selain itu, terjadi pula akulturasi
budaya Palembang yang berasal dari etnis Cina dengan Islam Melayu yang
saat ini dikenal dengan Masjid Cheng-Ho (Pulungan, 2017).

Sejalan dengan penelitian ini, jika diperhatikan secara seksama
peninggalan budaya Islam Melayu tersebut dapat dikaitkan dengan materi

bangun ruang seperti yang terdapat pada gambar 2.5 dan gambar 2.6.
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Gambar 2.6. Atap Masjid Agung

Gambar 2.5 merupakan salah satu implementasi bentuk nyata bangun
ruang prisma yang terdapat pada menara masjid Cheng-Ho. Menara tersebut
membentuk bangun ruang prisma segi-n dengan pola semakin ke atas maka
semakin kecil nilai n nya. Sedangkan gambar 2.6 merupakan implementasi
bangun ruang limas yang berbentuk atap masjid yang merupakan salah satu
peninggalan budaya Islam Melayu. Kedua bangunan tersebut tentunya
sama-sama memiliki ciri khas dari peninggalan Islam melayu yakni

memiliki ornamen-ornamen hiasan yang berwarna hijau maupun keemasan.



G. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

1. Pengertian PMRI
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Pada tahun 1973, pengajaran matematika di Indonesia baru dimulai.
Ketika itu pemerintah mengganti mata ajar yang semula bernama
berhitung diubah menjadi sebutan matematika. Sejak saat itu,
matematika menjadi mata ajar wajib di sekolah, mulai dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah pertama dan atas (Hadi, 2016). Dalam
penyajiannya, guru berusaha menerapkan mata pelajaran matematika
melalui berbagai macam pendekatan agar lebih mudah dipahami siswa.
Salah satunya adalah pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia (PMRI).

Pendekatan matematika realistik Indonesia merupakan sebuah teori
pembelajaran matematika yang memandang matematika sebagai
kegiatan manusia dan harus dikaitkan dengan realita kehidupan siswa
sehari-hari yang dikemas dalam pembelajaran matematika yang
berbentuk “penemuan kembali yang terbimbing” sehingga siswa dapat
menemukan ide dan konsep matematika dari persoalan yang diberikan
(Hartono, 2007). Adapun menurut Simajuntak (2019), pendekatan
PMRI merupakan pendekatan yang meminta guru untuk mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep matematika yang diharapkan muncul
dari proses matematisasi yang dimulai dari penggunaan konteks.
Sedangkan menurut Sembiring (2010), PMRI merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan “process of doing mathematics”

dimana siswa menemukan sendiri dengan cara berdiskusi dan
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berkolaborasi untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan.
PMRI juga dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
digunakan peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan
sebelumnya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Suryadi et
al., 2020).
. Prinsip PMRI
Menurut Fitriani, et al. (2019) PMRI memiliki tiga prinsip sebagai
berikut :
1. Penemuan kembali terbimbing dan matematisasi progresif
Siswa diberikan masalah kontekstual yang nyata atau dapat
dibayangkan oleh siswa dalam mempelajari matematika kemudian
diberi kesempatan untuk melakukan aktivitas penemuan kembali
mengenai sifat-sifat atau teori-teori matematika yang sudah ada
melalui penyelesaian masalah informal.
2. Fenomologi yang bersifat mendidik
Fenomena mendidik dihadirkan kepada siswa dalam
mempelajari matematika sebagai suatu permasalahan yang besifat
nyata dan dapat dibayangkan oleh siswa sheingga siswa memiliki
rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
diberikan.
3. Mengembangkan model-model sendiri
Siswa menggunakan model yang mereka buat untuk
menyelesaikan permasalahan melalui pengarahan dari guru

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Model
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ini terdiri dari model pemecahan yang bersifat informal (model-of)
menuju model pemecahan yang bersifat formal (model-for) dalam
bentuk model matematika ataupun rumus-rumus dalam matematika.
3. Karakteristik PMRI
Pendekatan PMRI memiliki karakteristik berupa (Rahadianto &
Setyaningrum, 2018) :
1. Penggunaan konteks
Langkah awal pembelajaran tidak lagi dimulai dari situasi
formal, melainkan siswa dihadapkan dengan keadaan dimana
konsep yang ada akan diterapkan pada kehidupan nyata.
2. Penggunaan model
Penggunaan model dimulai dari model pemecahan yang
bersifat informal (model-of) menuju model pemecahan yang bersifat
formal (model-for). Hal tersebut merupakan suatu kesempatan bagi
siswa untuk menggunakan model matematisasi mereka sendiri. Pada
model-of (situasi), siswa membuat model yang dapat dibayangkan
oleh siswa itu sendiri untuk menggambarkan situasi dalam suatu
permasalahan realistik yang diberikan sebelumnya. Sedangkan pada
model-for siswa mulai fokus pada matematika. Dari model yang
digambarkan sebelumnya, siswa mencari solusi secara matematis

yang mengarah ke matematika formal.
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3. Pemanfaatan hasil kontruksi peserta didik
Setelah siswa berhasil membuat model matematika dari
masalah yang diberikan, siswa diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan model yang mereka inginkan.
4. Interaktivitas
Interaksi antar siswa maupun antar siswa dan guru
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran
menggunakan PMRI.
5. Keterkaitan
Melalui pendekatan PMRI, diharapkan siswa mampu
memahami bahwa konsep matematika dapat ditemui dan digunakan
dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan menurut Sembiring (2010), PMRI memiliki karakteristik
(1) Membuat siswa lebih aktif berpikir, (2) Konteks dan bahan ajar
berkaitan langsung dengan lingkungan sekolah siswa, dan (3) Guru
berperan sebagai perancang bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Selain itu, pendekatan PMRI juga memuat
penggunaan konteks, instrumen vertikal, kontribusi siswa, kegiatan
interaktif dan keterkaitan topik dalam pembelajaran (Nurlatifah et al.,
2017).
Dari pengertian, prinsip serta karakteristik di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
adalah suatu pendekatan yang menggunakan konteks nyata dalam

menerapkan konsep matematika dan meminta siswa untuk menemukan
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sendiri pemahaman konsep tersebut. Oleh karenanya, PMRI cocok
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran siswa khusunya bila
dikolaborasikan dengan penggunaan e-modul interaktif dengan konteks
Islam Melayu yang erat kaitannya dengan kehidupan nyata dengan tujuan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada

siswa.

. Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Purba & Lubis (2021), pemecahan masalah adalah suatu
proses nyata dalam mencari ide atau jalan keluar yang berfokus dengan
tujuan yang ingin dicapai. Pemecahan masalah merupakan proses
pemecahan masalah dengan langkah-langkah yang berurutan agar siswa
dapat mudah memahami penyelesaian masalah.

Seorang ahli matematika George Polya, beranggapan bahwa
pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran. George Polya juga
memberikan empat cara atau prosedur dalam pemecahan masalah (Purba &
Lubis, 2021). Prosedur pemecahan masalah Polya menyediakan kerangka
kerja yang tersusun rapi sehingga dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan soal khususnya matematika (Saputri & Mampouw, 2018).

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya terbagi

menjadi 4 tahapan (Saputri & Mampouw, 2018) meliputi :
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Pemahaman Masalah (Understanding the Problem)

Pada tahapan ini, siswa perlu memahami kondisi soal atau masalah
yang ada pada soal tersebut. Siswa juga perlu mengidentifikasi apa saja
yang diketahui, ditanya, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait
dengan apa yang akan mereka cari.

Perencanaan Penyelesaian (Devising a Plan)

Setelah siswa memahami apa yang menjadi permasalahannya, Siswa
harus dapat memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan
saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya.
Pelaksanaan Rencana (Carrying Out the Plan)

Selanjutnya pada tahapan ini siswa melaksanakan langkah-langkah
rencana sehingga diharapkan soal dapat dibuktikan atau diselesaikan.
Peninjauan Kembali (Looking Back)

Lalu pada tahapan terakhir, siswa memeriksa kembali jawaban yang
telah ia kerjakan. Pada tahapan ini siswa dapat melakukan pengecekan,
pertimbangan, dan membaca kembali.

Pada e-modul vyang dikembangkan, peneliti memfokuskan

pemecahan masalah matematis dengan memberikan evaluasi berupa soal-

soal materi prisma dan limas menggunakan konteks Islam Melayu dengan

pendekatan PMRI. Adapun kriteria pemberian skor untuk setiap indikator

penilaian evaluasi terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat

pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Aspek yang dinilai Skor Keterangan
0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa
1 menyebutkan apa yang ditanyakan atau
Memahami Masalah sebaliknya
5 Menyebutkan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan tapi kurang tepat
3 Menyebutkan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan secara tepat
0 Tidak merencanakan penyelesaian
masalah sama sekali
Merencanakan 1 Merencanakan penyelesaian tetapi
Penyelesaian kurang tepat
5 Merencanakan penyelesaian secara
tepat
0 Tidak ada jawaban sama sekali
Melaksanakan rencana dengan
menuliskan jawaban tetapi jawaban
1 ) :
salah atau hanya sebagian Kkecil
jawaban benar
Melaksanakan
Rencana Melak§anakar] rencana dengan
2 menuliskan jawaban setengah atau
sebagian besar jawaban benar
Melaksanakan rencana dengan
3 menuliskan jawaban dengan lengkap
dan benar
0 Tidak menuliskan kesimpulan
Menafsirkan hasil yang diperoleh
Menafsirkan hasil 1 dengan membuat kesimpulan tetapi
yang diperoleh kurang tepat
Menafsirkan hasil yang diperoleh
2 dengan membuat kesimpulan secara

tepat

(Mawaddah & Anisah, 2015)

Dari penjelasan di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan

mengembangkan soal evaluasi di akhir pembelajaran menggunakan e-

modul dengan menerapkan proses dari setiap indikator kemampuan

pemecahan masalah.
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Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan terkait pengembangan e-

modul ini adalah sebagai berikut :

a.

d.

Penelitian yang berjudul “Digital Module and Treffinger Model : Can
Improve Mathematics Ability” (Ferdianto & Alfiani, 2019) yang
menunjukkan hasil validasi e-modul yang dikembangkan mencapai
84,8% dengan interpretasi cukup valid. E-modul tersebut juga dapat
meningkatkan kemampuan matematis siswa dengan interpretasi tinggi
sebesar 0,72.
Penelitian Irkhamni, et al. (2021) yang berjudul “Pemanfaatan Canva
Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik” yang memperoleh hasil kesimpulan bahwa canva dapat
menguatkan minat belajar matematika pada peserta didik jika dikemas
dalam e-modul yang menarik dan memiliki sajian bentuk, gambar, warna
dan huruf yang lebih bervariasi.
Penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Canva
Pada Pembelajaran Matematika di Masa Pandemik Covid-19 Siswa
Kelas XI MAN 1 Bungo” (Pemimaizita, 2022) yang memaparkan hasil
bahwa e-modul berbasis canva yang dikembangkan sudah valid, praktis
dan efektif diperoleh dari nilai validasi ahli yang sudah memenuhi
Kriteria.

Penelitian yang dilakukan oleh Feriyanti (2019) “Pengembangan E-

Modul Matematika untuk Siswa SD”” yang memperoleh skor hasil rata-

rata uji tahap 1 sebesar 3,8 dan 77,4% dengan kategori cukup dan rata-
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rata uji tahap 2 dengan skor 4,34 dan 86,18% dengan kategori layak.
Sehingga produk yang dikembangkan tersebut layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Penelitian yang berjudul “Electronic Module Development with Project
Based Learning in Web Programming Course” (Prasetya, 2021) yang
mengembangkan e-modul dan diimplementasikan kepada mahasiswa-
mahasiswi yang mengikuti mata kuliah Web Programming di ITB
Indonesia. E-modul tersebut mendapat respon baik dari mahasiswa
sebesar dengan presentase responden 58,1% sangat baik, 22,5% baik
dan 19,4% cukup.

. Pengembangan e-modul yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif berbasis Konstruktivisme pada Materi Prisma
dan Limas di Kelas VIII SMP” (Asyura, 2017) yang bertujuan untuk
mengembangkan e-modul interaktif berbasis konstruktivisme yang
valid, praktis dan efektif dengan hasil akhir berupa 80,77% siswa
memiliki hasil belajar yang tuntas dan aktivitas belajar siswa
menunjukkan peningkatan

. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih & Prabowo (2020) yang
berjudul “Keefektifan Pendekatan PMRI Berbantuan Alat Peraga
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Siswa”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran PMRI berbantuan alat peraga untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Hasil akhir penelitian tersebut adalah

kemampuan kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar klasikal
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75%, kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kemampuan literasi matematika siswa kontrol dan
penerapan pembelajaran dengan pendekatan PMRI berbantuan alat
peraga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

h. Penelitian yang berjudul “The Development of E-Module Mathematics
Based On Contextual Problem” (Rochsun & Agustin, 2020) yang
memperoleh hasil akhir berupa kevalidan produk dengan presentasi
80% pada aspek kontruksi, 78% pada aspek konten dan 77% pada aspek
bahasa. Berdasarkan preentase tersebut, produk yang dikembangkan

layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian-penelitian tersebut melatarbelakangi terjadinya penelitian
pengembangan ini berupa mengembangkan suatu produk berupa e-modul bangun
ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Islam
Melayu.

Perbedaan mendasar dari penelitian pengembangan e-modul ini dibanding
dengan penelitian-penelitian sebelumnya berupa : 1) Penggunaan Pendekatan
PMRI, 2) Penggunaan Konteks Islam Melayu yang berbeda, dan 3) Desain e-modul

yang berbeda.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan atau
dengan kata lain Development Research. Jenis penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan atau mengembangkan suatu produk dimulai dengan analisis
kebutuhan, perancangan produk, revisi produk serta uji coba dan
penyebaran suatu produk. Dalam hal ini, peneliti mengembangkan sebuah
produk berupa e-modul pembelajaran matematika materi bangun ruang
prisma dan limas berbasis canva dengan menerapkan konteks islam melayu
yang kemudian diimplementasikan menggunakan pendekatan pembelajaran

PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia).

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 54

Palembang semester ganjil tahun ajaran 2022-2023.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada 2 tahap yaitu tahap preliminary dan tahap
formative evaluation menggunakan model Tessmer yang meliputi tahap self-
evaluation, prototyping (expert review, one-to-one, small group) dan diakhiri
dengan field test. Adapun alur desain formative evaluation dapat dilihat pada

gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Alur Desain formative evaluation (Tessmer, 1993)

Berikut tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Tahap Preliminary
Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum melakukan tahap
formative evaluation. Pada tahap ini peneliti menentukan tempat, subjek
serta tujuan penelitian dimana diperoleh hasil bahwa penelitian ini akan
diadakan di SMP Negeri 54 Palembang dengan subjek siswa-siswi kelas
IX semester ganjil tahun ajaran 2022-2023 yang bertujuan untuk
menghasilkan e-modul bangun ruang prisma dan limas menggunakan
konteks Islam melayu yang valid, praktis dan memiliki efek potensial.
Tahap persiapan ini terdiri dari :
a) Analisis
Peneliti akan melakukan analisis terhadap siswa, kurikulum
maupun analisis materi dengan tujuan untuk menentukan kelas
yang dipakai untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan

dalam membuat e-modul.
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b) Desain
Pada tahap ini peneliti akan mendesain e-modul bangun
ruang prisma dan limas menggunakan konteks islam melayu yang
akan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI.
1) Tahap Formative Evaluation
a. Self Evaluation
Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan evaluasi
terhadap produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan
berupa e-modul bangun ruang prisma dan limas yang
dievaluasi bersama dosen pembimbing menggunakan
lembar bimbingan tugas akhir sebagai pengumpulan data
pada tahap self evaluation ini.
b. Prototyping
Selanjutnya, hasil desain yang telah dirancang dan
melewati proses self evaluation akan memasuki tahap expert
review, one-to-one, small group dan field test.
a) Expert Review (Uji Pakar)

Pada tahap ini, produk yang telah didesain dinilai dan
dievaluasi oleh pakar dari segi konten, konstruk, dan
bahasa. Tanggapan dan saran dari pakar (validator)
digunakan untuk merevisi e-modul yang telah
dikembangkan dan pada tahap ini terdapat lembar
validasi sebagai bahan untuk merevisi yang menyatakan

bahwa apakah desain ini telah valid atau belum. Hasil
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revisi e-modul pada tahap pertama ini disebut dengan
prototipe pertama.
b) One-to-one (Uji Perorangan)

Kemudian, peneliti mengujicobakan desain e-modul
yang telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan hasil
prototipe pertama kepada tiga orang siswa yang memiliki
tingkat kemampuan matematis yang berbeda dan guru
yang diminta untuk mengamati dan mengomentari e-
modul yang telah dibuat. Hasil dari tahapan ini akan
digunakan untuk merevisi desain yang telah dibuat dan
menghasilkan prototipe kedua.

c) Small Group (Uji Kelompok Kecil)

Selanjutnya hasil prototipe kedua diujicobakan pada
small group yang terdiri dari 9 orang siswa. Pada tahap ini,
siswa diminta untuk menyelesaikan soal-soal evaluasi
yang terdapat pada e-modul dan mengomentari e-modul
yang telah direvisi pada tahap one-to-one. Hasil revisi
berdasarkan saran dan komentar pada tahap small group
ini dinamakan prototipe ketiga.

Field Test (Uji Lapangan)

Saran-saran dari hasil prototipe ketiga dijadikan
dasar untuk merevisi e-modul yang kemudian diujicobakan
ke subjek penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan

subjek penelitian siswa kelas XX SMP Negeri 54 Palembang.
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Uji lapangan (field test) bertujuan untuk melihat kepraktisan
dan melihat apakah e-modul yang dikembangkan memiliki
efek potenisial terhadap kemampuan pemecahan masalah

siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik penelitian berupa beberapa lembar validasi,
angket, tes dan wawancara untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.
a. Lembar Validasi
Lembar validasi merupakan seperangkat desain penelitian untuk
menganalisis prototype yang digunakan (Sugiyono, 2019). Pengisian
lembar validasi tersebut dilakukan oleh pakar pada tahap expert review.
Dari hasil validasi yang diberikan nantinya akan digunakan sebagai bahan
untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada e-modul yang telah
dirancang. Adapun kisi-Kisi pernyataan lembar validasi terdapat pada tabel
3.1.

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Pernyataan Lembar Validasi
Aspek Indikator
Kesesuaian SK, KD, dan Indikator materi
Prisma dan Limas
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Kemudahan mempelajari materi
Kemudahan memahami contoh soal dan
latihan pada e-modul
Materi yang disajikan menarik
Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan materi
Kesesuaian video dengan materi
Kesesuaian teks dengan materi
Penggunaan jenis font yang sesuai dan
menarik
Ketepatan ukuran font yang digunakan

Konten

Desain
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Aspek Indikator
Penggunaan simbol matematika yang jelas
Layout e-modul yang mudah dibaca dan
menarik
Teks menggunakan kalimat yang baik dan
benar sesuai EYD
Lugas (ketepatan struktur kalimat dan
keefektifan kalimat)

Bahasa

Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami

Kejelasan petunjuk dan penggunaan e-modul

Rumusan kalimat komunikatif dan memotivasi
siswa

Karakteristik
Pendidikan
Matematika

Realistik
Indonesia

Penggunaan konteks nyata pada pembelajaran
awal e-modul

E-Modul  mengarahkan  siswa  untuk
mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks nyata

E-Modul  mengarahkan  siswa  untuk
menggunakan hasil pekerjaan siswa dan
mengkonstruksinya

Adanya keterkaitan konteks nyata atau realistis
dengan matematika

Karakteristik
E-Modul

Kemudahan dalam menggunakan e-modul
secara mandiri (user friendly)

Adanya penggunaan ilustrasi, audio, dan video
dalam penyajiannya

Tidak tergantung pada media lain dalam
penggunaannya (self instruction)

Penyajian e-modul interaktif dan dinamis

Dari kisi-kisi tersebut, pakar (expert) akan mengisi lembar validasi

yang diberikan dan memberikan penilaian dari masing-masing aspek yang

terdapat pada lembar validasi. Lembar validasi tersebut berisi pernyataan

terbuka yang terdiri dari dua opsi jawaban yakni “ya” atau “tidak” yang

dibuat sesuai dengan kisi-kisi yang mengarah ke penilaian dari segi konten,

konstruk, bahasa, karakteristik PMRI dan karakteristik e-modul yang

dilengkapi dengan kolom komentar dan saran. Pelaksanaan pengisian

lembar validasi tersebut dilakukan pada tahap expert review yang

dilaksanakan setelah peneliti melakukan pendesainan e-modul. Hasil dari
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lembar validasi tersebut akan menentukan apakah e-modul yang telah
dikembangkan valid atau tidak dan apakah sudah layak untuk diujicobakan
kepada siswa.
. Angket

Angket atau biasa disebut juga dengan kuisioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan kepada responden (Sugiyono, 2019). Angket digunakan oleh
peneliti pada tahap one-to-one, small group dan field test untuk mengetahui
kepraktisan e-modul yang telah diujicobakan kepada siswa. Berikut
disajikan tabel 3.2 yang memuat kisi-Kisi lembar angket.
Tabel 3.2. Kisi-Kisi Lembar Angket
Aspek Indikator
Penggunaan e-modul

membuat pembelajaran
lebih  menarik dan lebih

efektif

Kemudahan Penggunaan Materi yang disajikan jelas,
sederhana, dan mudah
dipahami

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Desain e-modul menarik
dan bersifat adaptif
(memiliki daya adaptasi
yang  tinggi  terhadap
perkembangan ilmu dan
Ketertarikan Tampilan teknologi)

Berisi ilustrasi, gambar,
video, penjelasan yang
sesuai dengan materi

Jenis font yang disajikan
jelas

Angket yang diberikan kepada siswa tersebut merupakan angket
terbuka yang memiliki dua opsi jawaban “ya” atau “tidak” dan dilengkapi

dengan kolom komentar dan saran terhadap e-modul yang telah
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dikembangkan. Lembar angket tersebut sekilas terlihat serupa dengan
lembar validasi yang sama-sama menggunakan pernyataan terbuka. Namun
dari segi pernyataan yang diberikan, kedua lembar tersebut jelas berbeda
karena lembar angket siswa memuat pernyataan yang mengarah pada aspek
kepraktisan berupa kemudahan pengguna dan ketertarikan tampilan pada
saat siswa menggunakan e-modul yang telah dikembangkan dan
sebelumnya sudah diperbaiki terlebih dahulu sebelum diujicobakan sesuai
dengan saran dan komentar dari pakar pada saat pengisian lembar validasi
pada tahap sebelumnya.
Tes

Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan (Sukendra &
Atmaja, 2020). Peneliti memberikan tes tersebut pada akhir pembelajaran
menggunakan e-modul bangun ruang prisma dan limas menggunakan
pendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu. Soal yang diberikan
kepada siswa berjumlah 10 butir soal yang bertujuan untuk melihat efek
potensial produk yang dibuat dan mengetahui kemampuan peserta didik
dalam melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah Polya yang terdiri
dari : 1) memahami masalah, 2) menentukan perencanaan penyelesaian, 3)
melaksanakan perencanaan penyelesaian, dan 4) menyimpulkan hasil
penyelesaian yang diperoleh. E-modul ini dapat dikatakan memiliki efek
potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa jika skor yang

dihasilkan siswa memenuhi syarat nilai ketuntasan yang telah ditetapkan.
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d. Wawancara

Wawancara merupakan teknik penelitian yang melibatkan
pertemuan antara peneliti dan narasumber untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga hasil jawabannya dapat dikonstruksikan
sebagai makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2019). Peneliti
menggunakan wawancara sebagai data tambahan pada saat proses pengisian
angket siswa pada tahap one-to-one, small group dan field test. Awalnya,
peneliti akan meminta siswa untuk mengisi angket terlebih dahulu.
Kemudian peneliti akan mewawancarai siswa secara langsung terhadap
hasil angket yang telah diisi oleh siswa sebelumnya. Wawancara ini
bertujuan untuk memperkuat dan mengkonfirmasi temuan peneliti dari hasil

jawaban siswa pada saat pengisian angket.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini berupa teknik analisis deskriptif
kualitatif yang diperoleh dari saran pada proses validasi untuk menjelaskan
hasil pengembangan e-modul berbasis canva dengan konteks islam melayu pada
materi prisma dan limas yang diimplementasikan dengan menggunakan
pendekatan PMRI. Adapun analisis data yang dilakukan berupa:
a. Analisis Lembar Validasi
Pada tahap expert review, akan dilakukan proses validasi yang
dilakukan oleh 3 orang pakar yang akan menghasilkan prototype Il. Analisis
yang digunakan pada lembar validasi adalah analisis kualitatif dimana

komentar dan saran dari pakar menjadi bahan perbaikan bagi peneliti.
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b. Analisis Angket
Selanjutnya diadakan analisis angket untuk mengetahui kepraktisan
e-modul yang telah dibuat. Data angket tersebut diperoleh dari angket
terbuka jawaban responden yang telah menggunakan e-modul. Angket
tersebut diberikan pada tahap one-to-one, small group dan field test dengan
mencoba menggunakan e-modul yang telah dibuat. Analisis yang
digunakan pada angket adalah analisis kualitatif dimana komentar dan saran
dari responden menjadi bahan perbaikan bagi peneliti. Selain menyajikan
angket, peneliti juga melakukan analisis terhadap hasil wawancara yang
dilakukan pada saat proses pemberian angket guna memperoleh data
tambahan.
c. Analisis Tes
Analisis tes bertujuan untuk mengetahui apakah e-modul yang
dibuat memiliki efek potensial terhadap pemecahan masalah matematis.
Siswa akan diberikan tes mengenai materi prisma dan limas dengan konteks
islam melayu. E-modul yang dirancang peneliti akan dikatakan memiliki
efek potensial jika siswa memenuhi nilai ketuntasan yang telah ditetapkan.
Hasil perolehan nilai siswa tersebut akan dikelompokkan dengan kriteria

sebagai berikut :

Tabel 3.3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Nilai Kualifikasi
85<x<100 Sangat Tinggi
70<x <85 Tinggi
55 <x <70 Sedang
40 <x <55 Rendah
0<x<40 Sangat Rendah

(Mawaddah & Anisah, 2015)
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Hasil tes diperoleh dari pengerjaan soal evaluasi setelah siswa mempelajari
e-modul yang telah dirancang. Kemudian kemampuan pemecahan masalah
siswa akan dilihat melalui presentase siswa yang mencapai ketuntasan

dalam belajar.

Persentase Ketuntasan = Jumlah siswa yang telah tuntas belajar x 100%
Jumlah seluruh siswa

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan hasil belajar
siswa mencapai 70% (Adawiyah et al., 2021) dengan ketuntasan perorangan
mencapai nilai KKM yaitu 70. Hasil perhitungan ini dijadikan sebagai acuan
dalam melihat efek potensial suatu produk yang dikembangkan oleh
peneliti.
Analisis Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengkaji lebih dalam terkait hasil
temuan peneliti yang diperoleh dari hasil angket dan tes. Analisis data
wawancara tersebut dilakukan dengan mengubah hasil wawancara ke
bentuk transkripsi wawancara. Setelah data dianalisis, data tersebut akan

disajikan dalam bentuk pembahasan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan rancangan pada penelitian di bab sebelumnya, hasil penelitian
pengembangan e-modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan
konteks Islam Melayu akan menjawab rumusan masalah berupa pengembangan
e-modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan konteks Islam
Melayu yang valid, praktis dan memiliki efek potensial.
Prosedur pengembangan e-modul materi prisma dan limas ini melalui tahap
preliminary dan tahap formative evaluation (self evaluation dan prototyping).
1. Tahap Preliminary
Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum peneliti melakukan
tahap formative evaluation. Peneliti melakukan tahap persiapan berupa
analisis dan pendesainan e-modul.
a. Analisis
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap kurikulum
yang diterapkan di sekolah, analisis materi serta analisis terhadap siswa
yang akan dijadikan subjek penelitian. Adapun hasil analisis pada tahap
ini adalah sebagai berikut :
1) Analisis Kurikulum
Peneliti menentukan terlebih dahulu sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian yakni SMP Negeri 54 Palembang yang

terletak di JI. Maskerebet Raya, Talang Kelapa, Kec/Kel. Alang-
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Alang Lebar Palembang. Setelah menentukan tempat penelitian,
peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada salah satu
guru matematika yang ada di sekolah tersebut, yakni Bapak
Markazuddin, S.Ag. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh fakta
bahwa sekolah tersebut menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses
pembelajarannya. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif belajar secara
mandiri, mampu mengkontruksi konsep dan memecahkan masalah,
menggunakan berbagai macam sumber belajar, serta melakukan
pembelajaran yang terintegrasi teknologi (Kemdikbud, 2017).

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran matematika di SMP
Negeri 54 Palembang menggunakan sumber belajar buku paket
matematika kurikulum 2013 dan sudah menggunakan media LCD
proyektor dalam proses penyampaian materi pembelajaran.
Namun, untuk penggunaan media berupa e-modul pembelajaran
belum pernah diterapkan di sekolah ini.
Analisis Materi

Peneliti mengembangan e-modul materi bangun ruang sisi
datar dengan fokus materi bangun ruang prisma dan limas. Dalam
implementasinya pada proses pembelajaran, sering kali siswa
kurang memahami hal yang berkaitan dengan bangun ruang prisma
dan limas serta sulit merepresentasikan bentuk prisma dan limas.

Oleh karena itu dibutuhkan visualisasi yang baik mengenai bangun
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ruang tersebut berupa video, animasi maupun gambar pada saat
proses pembelajaran materi bangun ruang prisma dan limas.

Pada konteks materi, peneliti menggunakan konteks Islam
Melayu untuk mempermudah siswa memahami contoh nyata
prisma dan limas dalam kehidupan sehari-hari sekaligus
mengeksplorasi kebudayaan Islam Melayu yang ada di Sumatera
Selatan. Dalam proses eksplorasi tersebut, peneliti menggunakan
pendekatan PMRI (Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia)
pada proses pembelajaran menggunakan e-modul. Adapun
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) yang akan dicapai siswa terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan IPK
Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Kompetensi
3.9. Membedakan dan|3.9.1. Menentukan perbedaan
menentukan luas | bangun ruang prisma dan limas
permukaan dan volume | 3.9.2. Menentukan luas
bangun ruang sisi datar | permukaan prisma dan limas
prisma dan limas 3.9.3.  Menentukan  volume
prisma dan limas
4.9. Menyelesaikan | 4.9.1. Menyelesaikan

masalah yang berkaitan | permasalahan yang berkaitan
dengan luas permukaan | dengan luas permukaan prisma
dan volume bangun ruang | dan limas

sisi datar prisma dan | 4.9.2. Menyelesaikan
limas serta gabungannya | permasalahan yang berkaitan
dengan volume prisma dan limas

3) Analisis Siswa
Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui informasi siswa
SMP Negeri 54 Palembang yang akan dijadikan subjek penelitian.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 3 orang siswa kelas

IX SMP Negeri 54 Palembang diperoleh temuan bahwa mereka
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masih kesulitan merepresentasikan bentuk prisma dan limas. Oleh
sebab itu, diperlukan pengembangan bahan ajar elektronik berupa
e-modul yang diharapkan mampu membantu siswa dalam
memahami materi prisma dan limas dnegan mudah karena
penggunaan animasi yang menarik, dilengkapi video pembelajaran
yang bisa diputar berulang kali serta terdapat evaluasi di akhir
pembelajaran menggunakan e-modul.

Kemudian, peneliti juga melakukan observasi pada kegiatan
siswa dan diperoleh hasil bahwa lingkungan budaya dan kultural
siswa di SMP Negeri 54 sangat erat dikelilingi oleh budaya Islam.
Mulai dari pelaksanaan sholat Dhuha dan sholat Dzuhur sesuai
jadwal, melakukan tadarus sebelum kegiatan belajar-mengajar
dimulai, pembacaan yasin dan tausyiah akbar setiap hari Jumat,
serta aktivitas rutin membersihkan musholla sesuai jadwal.

Oleh sebab itu, penggunaan konteks Islam Melayu pada
pengembangan e-modul bangun ruang prisma dan limas
diharapkan mampu mengeksplorasi pengetahuan baru bagi siswa
serta mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa pada
materi tersebut.

b. Desain
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses desain e-modul bangun
ruang prisma dan limas yang dilakukan melalui beberapa tahap.
Pertama, peneliti melakukan pengumpulam referensi materi prisma dan

limas yang tak hanya terpaku pada buku cetak saja namun peneliti juga
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menggunakan referensi dari beberapa website pembelajaran.
Kemudian, peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang
diperlukan dari hasil foto dan observasi sendiri maupun diambil dari
beberapa sumber di internet. Kedua, peneliti melakukan perancangan
materi dan soal evaluasi yang di desain dengan layout semenarik
mungkin dan menggunakan bahasa yang lugas. Perancangan materi
yang ada pada e-modul tersebut diurutkan sesuai dengan karakteristik
PMRI. Sedangkan contoh soal yang terdapat pada e-modul disusun
sesuai dengan indikator pemecahan masalah yang terdiri dari : 1)
memahami masalah dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada suatu soal, 2)
merencanakan penyelesaian dengan merumuskan masalah atau
menyusun model matematika, 3) melaksanakan rencana dengan
menerapkan strategi yang telah direncakan sebelumnya, dan 4)
menafsirkan hasil yang diperoleh ke dalam bentuk pernyataan
kesimpulan.

Kemudian tahapan terakhir, peneliti melakukan perancangan video
pembelajaran yang ada pada e-modul. Video pembelejaran yang dibuat
peneliti tersebut berisi mengenai materi serta pembahasan contoh soal
mengenai materi prisma dan limas yang dikemas dalam bentuk video
interaktif menarik yang diunggah di kanal youtube peneliti kemudian

disisipkan dalam e-modul.
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Dalam proses perancangan e-modul tersebut, peneliti menggunakan

platform canva. Berikut disajikan tabel 4.2 yang memuat tampilan

desain produk e-modul yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Tabel 4.2. Tampilan Desain E-Modul

No

Gambar

E */Z\m{u& ﬁgntw?bwv M?

Nanda Nabila Al Jannah

# Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah.SWT karena atas
a penulls dapat menyelasalkan £-
eri b

igan materi bangun ruang Prisma
ggunakan pendekatan PMRI - dengan
i

medul ini daj

- .
pendidikan. balk digunakan oleh siswa maupun sebagal
ta i

Palembang. 19 Juni 2022
Penulis,

Nanda Nabila Al Jannah

E-Modiul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Keterangan

Sampul Depan E-Modul
Sampul depan e-modul yang
berisi judul, materi yang akan
dibahas pada  e-modul,
gambar  terkait = materi,
pendekatan yang digunakan
pada e-modul serta nama
penulis.

Kata Pengantar

Pada bagian ini, peneliti
mengungkapkan  pengantar
berupa garis besar isi E-
Modul kepada para pembaca.
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Gambar

Daftar Isi

e
IPK dan Tujuan PambelSjaran ... Vil
P PMAL i

BAB 1. PRISMA
Kegiatan Pembelajaran ...
iew Materl ...

Evaluasi

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas.

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas.

V Pendahuluan

¥

©
wg»,; Deskripsi Singkat

E-modul ini momuat materi matematika khususnya
materi bangun ruang Prisma dan Limas dengan

Realistik Indonesia IPMRIL PMRI adalah  aktivitas
matematika yang dihubungkan secara nyata dengan
konteks Islam Molayu sebagal sumber pengembangan
kansep matematika

Petunjuk Penggunaan E-Modul

E-Modiul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Keterangan

Daftar Isi
Bagian ini
keseluruhan isi
secara  sistematis  yang
diurutkan  sesuai  dengan
urutan nomor halaman.

memuat daftar
e-modul

Peta Materi

Bagian ini  menampilkan
pemetaan materi yang akan
dipelajari pada e-modul.

Pendahuluan

Pada halaman pendahuluan,
terdapat deskripsi  singkat
mengenai  e-modul  serta
petunjuk dalam penggunaan
e-modul.
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Gambar

Keterangan

Kompetensi yang
Dikembangkan

>( Kompetensl Intl

1.Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2Menghargai dan menghayati perilaku Jujur, disiplin.
tanggung jawab. peduli, santun, percaya diri. dalam
Interaksl secara ofektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
3.Memahami  pengalaman ({faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni. budaya terkait fenomena
kejadian tampak mata
4Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
monurai, merangk i dan
membuat) serta ranah abstrak {menulis. membaca
jan sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang

. Kompetensi Dasar

33 dan luas dan
volume bangun ruang prisma dan limas

49, Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang prisma dan limas

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas.

Kompetensi yang
dikembangkan
Halaman ini
Kompetensi Inti
Kompetensi  Dasar
digunakan
mempelajari
dan limas.

berisi
dan
yang
dalam

materi prisma

IPK dan Tujuan
Pembelajaran

3.1, Mengidentifikasi nsur-unsur prisma dan limas serta
bagiznmya

392 rumus untuk luas
prisma dan limas

3.9.3. Menemukan rumus untuk menentukan volume prisma
dan limas

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan prisma dan limas

4.3.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume
prisma dan fimas

# - Tuiuan Pembelajaran

1 Melalui konteks Islam Melayu, peserta didik dapat
mengeksplorasi bentuk prisma dan limas

2Melalui pengamaran bentuk prisma dan limas sscara
langsung. paserta didik dapat mengetahui unsur-unsur
vang terdapat pada prisma dan limas

3.Melalui video pembelajaran yang disajikan. peserta didik
dapat menentukan luas permuksan serta wvolume
bangun ruang prisma dan limas

4.Melalul comtoh dan soal evaluasi, peserta didik dapar
mengukur tingkat pemahamannya terhadap materi
prisma dan limas

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas.

IPK dan
Pembelajaran
Merupakan  bagian  yang
memuat indikator serta tujuan
pembelajaran  yang akan
dicapai setelah melakukan
proses pembelajaran
menggunakan e-modul.

Tujuan

Implementasi

g
A} Pendekatan PMRI

Karakteristik PMRI Simbol

Penggunaan kenteks nyata

Penggunazn madsl

Menghargai
Jawaban  dan  kontribusi
siswa

Interaktivitas

Terdntegrasi dengan topik
pembelajaran lainnya

E-Modiul Bangun Ruang Prisma dan Limas ix

Implementasi Pendekatan
PMRI

Halaman ini memuat tabel
yang berisikan simbol-simbol
mewakili karakteristik PMRI
yang digunakan pada saat
proses pembelajaran

menggunakan e-modul.
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10.

Gambar

di depan sama dengan bagian

11.

Juga

h melihat benda atau
g memiliki bentuk sama
ebut?

PRISMA

Jika kita amati secara seksama, ternyata menara masjid
Chong Ho terdiri dari boborapa tingkatan bangun ruang
seperti pada gambar 2.

asi tersebut, apakah tingkatan menara
rmasuk bangun ruang prisma? Mengapa

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Keterangan

Halaman Sampul Bab

Pada halaman sampul ini,
terdapat judul yang
menggambarkan  isi  bab
tersebut.

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pada
e-modul ini  menggunakan
konteks Islam Melayu dengan
pendekatan PMRI.

Aktivitas Individu

Halaman ini berisi kegiatan
yang diakukan siswa untuk
mengasah pemahaman siswa
terkait materi yang telah
disajikan.
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No

12.

13.

Gambar

PRISMA

hasil diskusi
Kemudian  pehatikaniah  pemaparan diskusi
Kelompok lain. Apakah bangun ruang yang disajikan
memiliki bentuk yang sama? Adakah perbedaan
jawaban? Menurutmu manakah jawaban yang
benar? Simpulkaniah!

-~
!‘f{ | Aternatif Pemecahan Masalah

Untuk menjawab permasalahan sebelumnya mengenal
benda-benda yang berbentuk prisma, kita harus mengetahui
terlobih dahulu apa itu prisma dan unsur-unsur yang
membentuk bangun ruang prisma tersebut. Nah, salah satu
alternatif pemecahannya adalah dengan menonton video

PRISMA

Salah satu peninggalan kebudayaan
Islam Melayu yang ada di masjid
Agung Palembang adalah
“Brievenbus’ atau dalam bahas
Indonesia disebut dengan Kotak
Surat. Dalam penggunaanya saat ini,
brievenbus tersebut dijadikan kotak
amal masjid Agung. Brievenbus

berbentuk prisma segi

N empat dengan alas berukuran 40 cm
x 30 cm dan memiliki tinggi 120 cm.
Tentukan luas permukaan kotak
amal tersebut!

Penyelesaian :

Memahami Masalah

Diketahui

Kotak amal masjid Agung berbentuk prisma segi empat
Alas =40cmx20cm

Tinggi - 120 cm

Ditanya
Luas Permukaan?

Merencanakan Penyelesaian
Luasalas - Luas persegi panjang = Panjang x Lebar
Keliling alas = Keliling persegi panjang = (2 x Panjang) + {2xlebar)

Lp Prisma = {2 x luas alas) + {keliling alas x tinggi)

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

/,A *  PRISMA

s )
£7# contoh Soal

yelesaian

Luasalas - 40x30-1200
Keliling alas =2(40) + 2(30} = 80 - 60 =140

LpPrisma = (2 xluas alas) + {keliling alas x tinggi)
(2x1200} + (140 x 120)
=2400 + 16,800
=19.200

Menafsirikan Hasll yang Diperoieh
Lp Prisma = (2 x luas alas) - (keliling alas x tinggi)
(2x1200) + (140 x 120}
=2400 - 16.800
=19.200'cm? janga menuliskan
o

Maka dapat disimpulkan bahwa luas permukaan
Kkotak amal masjid tersebut adalah 19.200 cm?

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Keterangan

Video Pembelajaran
E-Modul ini  dilengkapi
dengan video pembelajaran
yang dapat diakses berulang
kali dan sebagai alternatif
pemecahan masalah pada
kegiatan-kegiatan yang ada
pada e-modul.

Contoh Soal dan
Pembahasan

Kegiatan pembelajaran pada
e-modul ini memuat contoh
soal serta pembahasan dalam
setiap bab-nya. Pembahasan
yang diberikan disesuaikan
dengan tahapan-tahapan
pemecahan masalah yang

terdiri dari 4 indikator.
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No Gambar Keterangan
14, | R S | Evaluasi
— Ha_laman evaluasi in_i memuat
- latihan soal terkait materi
W e yang telah dipelajari
Latihen Soal Prisma sebelumnya. Latihan soal ini
terintegrasi melalui google
form yang bertujuan untuk
melihat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah
disajikan e-modul.
15. Review Materi
— Bagian ini berisikan
e ringkasan  materi  yang
- Review Materl dipelajari dan terletak pada
setiap akhir bab
pembelajaran.
16. Referensi

wwwwardaytcolicge.com

E-Modiul Bangun Ruang Prisma dan Limas 33

Merupakan bagian terakhir
pada e-modul yang memuat
informasi terkait sumber yang
digunakan  pada  proses
pembuatan e-modul.
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Adapun keterkaitan antara karakteristik PMRI dan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada e-modul yang dikembangkan berupa :
a) Karakteristik PMRI
1. Menggunakan Masalah Kontekstual
Konteks yang digunakan pada e-modul ini adalah konteks
peninggalan Islam Melayu yang ada di Sumtera Selatan.
2. Menggunakan Model
Dalam pembelajaran menggunakan e-modul, siswa akan
belajar melalui penggunaan model yang ada di dunia nyata.
Kemudian, dari model tersebut siswa dibimbing untuk menentukan
skema dan membangun pengetahuan yang mereka miliki dalam
menentukan rumus formal luas permukaan dan volume bangun
ruang prisma dan limas. Penggunaan model tersebut digambarkan
melalui iceberg pada setiap kegiatan, berupa :
2.1. Luas Permukaan Prisma
Permodelan luas permukaan limas dapat terlihat dalam

iceberg yang ditampilkan pada gambar 4.1.
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matematika formal

rumus formal yang digunakan untuk menentukan luas

pembentukan model/skema

Gambar 4.1. Iceberg Luas Permukaan Prisma

Pengenalan konteks/permasalahan nyata

Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu
dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di
Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki
bentuk menyerupai prisma.

Pembentukan model/skema (model-of)

Kemudian siswa diarahkan untuk membuat
permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa
kotak amal masjid Agung Palembang ke dalam bentuk
jaring-jaring kotak amal yang berbentuk kumpulan
bangun datar persegi panjang. Pada tahapan ini, peneliti
menampilkan salah satu contoh berupa animasi jaring-
jaring bangun ruang prisma melalui geogebra.
Membangun pengetahuan (model-for)

Siswa dibibimbing untuk menganalisis kembali

bagaimana menghitung keseluruhan luas jaring-jaring
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yang dibuat pada tahap sebelumnya dengan
mengkaitkannya dengan konsep luas bangun datar.
iv.  Matematika formal
Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus

formal dari luas permukaan prisma.

2.2. Volume Prisma
Permodelan luas permukaan limas dapat terlihat dalam

iceberg yang ditampilkan pada gambar 4.2.

matematika formal

rumus formal yang digunakan untuk menentukan
volume prisma

membangun pengetahuan

pembentukan model/skema

Gambar 4.2. Iceberg Volume Prisma
i.  Pengenalan konteks/permasalahan nyata
Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu
dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di
Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki
bentuk menyerupai prisma.

ii.  Pembentukan model/skema (model-of)
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Kemudian siswa diarahkan untuk membuat
permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa
atap masjid ke dalam bentuk bentuk prisma. Ternyata
model prisma diperoleh dari setengah bentuk bangun
ruang balok.

iii.  Membangun pengetahuan (model-for)

Siswa dibibimbing untuk mengingat kembali
bagaimana menghitung volume bangun ruang balok
yang pernah dipelajari siswa sebelumnya kemudian
menurunkan rumus dari bangun ruang balok tersebut
menjadi rumus volume prisma.

iv.  Matematika formal
Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus

formal dari volume prisma.

2.3. Luas Permukaan Limas
Permodelan luas permukaan limas dapat terlihat dalam

iceberg yang ditampilkan pada gambar 4.3.
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matematika formal

A\
/‘/ \ \ rumus formal yang digunakan untuk menentukan luas
/.4 permukaan limas
& 3

Luas Permukaan Limas :
= Luas Alas x Jumiah Luas Sisi Tegak

pembentukan model/skema

et

Gambar 4.3. Iceberg Luas Permukaan Limas

i.  Pengenalan konteks/permasalahan nyata

Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu
dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di
Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki
bentuk menyerupai limas.

ii.  Pembentukan model/skema (model-of)

Kemudian siswa diarahkan untuk membuat
permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa
atap masjid Lawang Kidul ke dalam bentuk jaring-jaring
kotak amal yang berbentuk kumpulan bangun datar
persegi dan segitiga. Pada tahapan ini, peneliti juga
menampilkan salah satu contoh berupa animasi jaring-
jaring bangun ruang limas melalui geogebra.

iii.  Membangun pengetahuan (model-for)
Siswa dibibimbing untuk menganalisis kembali

bagaimana menghitung keseluruhan luas jaring-jaring
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yang dibuat pada tahap sebelumnya dengan
mengkaitkannya dengan konsep luas bangun datar.
iv.  Matematika formal
Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus

formal dari luas permukaan limas.

2.4. Volume Limas
Permodelan volume limas dapat terlihat dalam iceberg yang

ditampilkan pada gambar 4.4.

matematika formal

/ x rumus formal yang digunakan untuk menentukan
(/ ‘;'l N volume limas

B
Volume Limas :
=1/3 x Luas Alas x Tinggi Limas

pembentukan model/skema

- konteks/permasalahan
l nyata

Gambar 4.4. Iceberg Volume Limas

i.  Pengenalan konteks/permasalahan nyata
Sebagai tahap awal, siswa dikenalkan terlebih dahulu
dengan berbagai objek Islam Melayu yang ada di
Sumatera Selatan khususnya objek-objek yang memiliki

bentuk menyerupai limas.
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ii.  Pembentukan model/skema (model-of)

Kemudian siswa diarahkan untuk membuat
permodelan dari salah satu objek Islam Melayu berupa
atap masjid ke dalam bentuk bentuk limas. Ternyata
model limas diperoleh dari sepertiga bentuk bangun
ruang kubus.

iii.  Membangun pengetahuan (model-for)

Siswa dibibimbing untuk mengingat kembali
bagaimana menghitung volume bangun ruang kubus
yang pernah dipelajari siswa sebelumnya kemudian
menurunkan rumus dari bangun ruang balok tersebut
menjadi rumus volume limas.

iv.  Matematika formal
Pada tahap ini, siswa mampu menentukan rumus

formal dari volume limas.

3. Menggunakan Kontribusi Siswa
Peneliti merancang berbagai aktivitas pada e-modul
semenarik mungkin yang dapat dikerjakan secara individu maupun
berkelompok. Dalam menyelesaikan berbagai aktivitas tersebut,
siswa diberi kebebasan dalam menggunakan strategi maupun cara
dalam berbagai pemecahan masalah yang diberikan. Kemudian,

peneliti menyediakan soal evaluasi di akhir pembelajaran dan



63

meminta siswa untuk mengerjakan soal evaluasi tersebut sesuai
dengan indikator pemecahan masalah.
4. Interaktivitas
Aktivitas pembelajaran yang ada dalam e-modul dirancang
agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Tugas guru disini
hanyalah sebagai fasilitator.
5. Terintegrasi dengan Topik Pembelajaran Lainnya
Setelah siswa mempelajari topik bangun ruang prisma, maka
selanjutnya siswa akan diajarkan mengenai topik lainnya berupa
bangun ruang limas dimana topik tersebut masih berkaitan satu sama
lain pada bangun ruang sisi datar.
b) Kemampuan Pemecahan Masalah
E-modul ini dilengkapi dengan contoh soal serta pembahasan yang
disesuaikan dengan tahapan-tahapan indikator pemecahan masalah.
Kemudian, e-modul ini juga dilengkapi dengan soal evaluasi untuk
melihat kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa diminta untuk
mengerjakan soal evaluasi yang tersedia di akhir pembelajaran berupa 10
soal dengan masing-masing skor pada setiap soal maksimal 10. Sehingga
apabila siswa mengisi jawaban benar semua akan memperoleh nilai 100.
Adapun pedoman penskoran pemecahan masalah pada soal evaluasi
yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.3. Pedoman penskoran tersebut

digunakan peneliti untuk memeriksa jawaban siswa.
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Tabel 4.3. Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis

Siswa

Aspek yang
dinilai

Skor

Keterangan

Memahami
Masalah

Tidak menyebutkan apa Yyang
diketahui dan apa yang ditanyakan

Menyebutkan apa yang diketahui
tanpa menyebutkan apa yang
ditanyakan atau sebaliknya

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan tapi
kurang tepat

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan secara
tepat

Merencanakan
Penyeelesaian

Tidak merencanakan penyelesaian
masalah sama sekali

Merencanakan penyelesaian tetapi
kurang tepat

Merencanakan penyelesaian secara
tepat

Melaksanakan
Rencana

Tidak ada jawaban sama sekali

Melaksanakan rencana dengan
menuliskan jawaban tetapi jawaban
salah atau hanya sebagian kecil
jawaban benar

Melaksanakan rencana dengan
menuliskan jawaban setengah atau
sebagian besar jawaban benar

Melaksanakan rencana dengan
menuliskan ~ jawaban  dengan
lengkap dan benar

Menafsirkan
hasil yang
diperoleh

Tidak menuliskan kesimpulan

Menafsirkan hasil yang diperoleh
dengan membuat kesimpulan tetapi
kurang tepat

Menafsirkan hasil yang diperoleh
dengan  membuat  kesimpulan
secara tepat

2. Tahap Formative Evaluation
a) Self Evaluation
Setelah melakukan proses desain, peneliti melakukan evaluasi

terhadap e-modul yang dikembangkan dengan meminta saran dan
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komentar dari dosen pembimbing. Evaluasi ini dilakukan sebagai
perbaikan e-modul prototype awal yang dibuat pada tahap pendesainan
sehingga e-modul yang telah dikembangkan dapat diujicobakan ke tahap
selanjutnya. Adapun hasil komentar dan saran pada tahap self evaluation
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Tahap Self Evaluation
Komentar dan Saran

1. Tambahkan indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran

2. Gunakan konteks Islam Melayu di awal
pembelajaran

3. Sesuaikan penyajian E-Modul dengan

Dosen Pembimbing urutan karakteristik PMRI

4. Cari objek prisma dan limas yang lain,
selain masjid Agung

5. E-Modul harus memuat pemecahan
masalah

6. Gunakan video pembelajaran yang dibuat
sendiri

Berdasarkan hasil komentar dan saran pembimbing pada tahap self
evaluation, peneliti mengkaji ulang e-modul yang telah dibuat untuk
melakukan revisi. Berikut disajikan tabel 4.5 yang memuat keputusan

revisi peneliti pada tahap self evaluation.
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Tabel 4.5. Keputusan Revisi Tahap Self-Evaluation

Komentar dan Saran

Keputusan Revisi

Belum  terdapat  Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)
dan Tujuan Pembelajaran.

Q’

\Gf ‘Prisma adaah bangun mang yang
memilki bidang alas dan bidang afas
selglar serta kongruen.*

O
Sesuaikan penyajian E-Modul
dengan urutan Karakteristik

PMRI dan gunakan konteks di
awal pembelajaran.

" IPK dan Tujuan
Pembelajaran

-+~ Indikator Pencapaian
© "“\ Y Kompetensi

3,61, Mengidentifikasi unsur-unsur prisma dan limas serta
baglannya
382 1

rumus untuk
prisma dan limas

enentukan volume prisma

masalah yang berkaltan dengan luas
i

perm ma dan limas
492, Menyelosaikan masalah yang berkaitan dengan volume
risma dan limas

J - Tujuan Pembelajaran

s
ajjkan. peserta didik
rmukaan serta volume

bangun isma
4.Melalul contoh dan seal evaluasl peserta didik dapar

mengukur tingkat pemahamannys terhsdap materi
prisma dan limas

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas viil

Penambahan  halaman  yang
memuat Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) dan Tujuan
Pembelajaran.

= Implementasi
ﬁ)l’endekatan PMRI

Simbol

Karakteristik PMAI

Penggunaan konteks nyata

Benggunaan modal

Menghargai ragam
jawaban  dan  kentribusi

Interaktivitas

Terintegrasi dengan topik
Iajaran lainny

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas ix
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Komentar dan Saran

Keputusan Revisi

masa kesutanan Palembang Darussal

3 ar ¢ yakni Melayu, Cina dan Eroj

p ke-18. Gaya khas arsitektur masjid ini beru
struktur bangunan utama berundak tiga dengan puncaknya
masing-masing berbentuk limas.

Pada BAB 1 kamu diminta untuk mengidentifikasi bentuk atap masjid

Lawang Kidul. Tahukah kamu, bahwa atap masjid tak selalu berbentuk
prisma ho, melainkan bisa jadi bentuk limas. Coba perhatikan gambar

Atap Masj Agung

(i}
L 4
Cari objek prisma dan limas
selain masjid Agung.

disajikan

penggunaan

- ”A ' PRISMA

W Ayo Amatit

Apakah kamu pernah memperhatikan atap bangunan yang
ada di sekitarmu? Bagaimana bentuknya? Ada sisi yang
sama penampangnnya kan? Nah, coba perhatikan atap
bangunan masjid yang satu init

Gambar 1. Masjid Lawang Kidul

Yap, sisi segitiga yang berada di depan sama dengan bagian
Selain itu
memiliki bentuk yang sama.

é&Nah. apakah kamu pernah melihat benda atau
bangunan di sekitarmu yang memiliki bentuk sama
persis seperti atap masjid tersebut?

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas. 2

Perancangan ulang e-modul yang
sesuai urutan
PMRI dan
konteks Islam
Melayu di awal pembelajaran.

karakteristik

/"A * PRISMA

g@mmm

Masjid Raya Cheng Ho adalah salah satu peninggalan
akulturasi budaya Islam Melayu dengan budaya
Tionghoa di kota Palembang yang baru rampung dan
diresmikan pada tahun 2006, Masjid ini juga dikenal
dengan nama Masjid Sriwijaya yang terletak di
kompleks Jakabaring kota Palembang dan mampu

Masjid Cheng Ho memiliki arsitektur unik yang
memiliki dua menara masjid yang meniru klenteng
klenteng di Cina dengan cat warna merah dan hijau
giok-

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas 3
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Komentar dan Saran

Keputusan Revisi

Q

Luos Permakann Prisme
£ Preafms o {2 i 8598  JUmn 88 s mgic
i
| - fesarg 2% x =nogd

Soal Q

WOtRe AT M3 AQUNQ DHDMNtC DA
%9 TP 0ONQAN 35 Conuran 40 T x
30 om can thgy 120 cm. Tentukan g

Moks, los pamuksan kotok amel
torawbut wclsluh 10200 con

E-Modul harus
pemecahan masalah.

memuat

Gambar 4. Menara Masjid Suro

Masjid Suro merupakan salah satu masjid di kota
Palembang yang berusia lebih dari satu abad. Tepatnya
didirikan pada tahun 1889 oleh KH Abdurrahman Delamat
pada masa pemerintahan kolonial Belanda. Jika
diperhatikan secara seksama, menara masjid tersebut
memiliki bentuk prisma segi-enam.

Buatlah sketsa model prisma berdasarkan gambar 4 dan
berilah notasi huruf pada titik-titik sudutnyal

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas. 8

Penggunan objek selain masjid
Agung Palembang berupa masjid
Cheng-Hoo, masjid Suro, dan
masjid Lawang Kidul.

"A °  PRISMA

Salah satu peninggalan kebudayaan
Islam Melayu yang ada di masjid

X 30 cm dan memiliki tinggi 120 cm.

Tentukan luas permukaan kotak
amal tersebut!

Penyelesaian :

Memahami Masalah

Diketahui

Kotak amal masjid Agung berbentuk prisma segi empat

Alas =40cmx20cm

Tinggi - 120 cm

Ditanya:
Luas Permukaan?

Luasalas - Luas persegi panjang = Panjang x Lebar
Keliling alas = Keliling persegi panjang = (2 x Panjang) + {2xlebar)

Lp Prisma = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi)

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

PRISMA

S
£7#, contoh So:

yelesaian

Luasalas - 40x30-1200
Keliling alas =2(40) + 2(30} = 80 - 60=140

LpPrisma =2 xluas alas) + (keliling alas x tinggi)
(2x1200} + 140 x 120)
= 2400+ 16,800
=19.200

Lp Prisma = (2 x luas alas) - (keliling alas x tinggi)
[2x1200) + (140 x 120}
=2400 - 16800
=19200em?  jargan lupa  menu
sesuai yang tercantum pa

Maka dapat disimpulkan bahwa luas permukasn

kotak amal masjid tersebut adalah 19.200 cm’

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas
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Komentar dan Saran

Keputusan Revisi

- =

Agar lebin memahami materi prisma, sitahkan simak viceo di baviah ini
secara seksama

Video Luas Permukaan Prisma

yang dibuat sendiri.

Gunakan video pembelajaran

E-Modul telah memuat tahapan
pemecahan masalah.

PRISMA

hasil diskusi
Kemudian  pehatikanlah  pemaparan
kelompok lain. Apakah bangun ruang yang
memiliki bentuk yan ? Adakah per

iskusi
isajikan
bedaan

M mu manakah jawaban yang

lenurutr
benar? Simpulkanlaht

-~
!‘f{‘} Alternatif Pemecahan Masalah
enjawal jaha

° PRISMA #1 || PENGERTIAN, JENIS DAN UNSUR ..
st

PRISHA

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas. 6

Peneliti membuat video
pembelajaran sendiri yang
kemudian disisipkan dalam e-
modul.

b) Prototyping

a. Expert Review

Pada tahap ini, produk yang telah direvisi di tahap self

evaluation disebut dengan prototype 1 divalidasi oleh validator.

Beberapa aspek yang menjadi indikator validasi meliputi konten,

konstruk, bahasa, karakteristik E-Modul dan karakteristik PMRI.

Teknik validasi yang digunakan berupa lembar validasi yang diisi

oleh validator dan memberikan koreksi berupa komentar dan saran

terkait e-modul materi prisma dan limas menggunakan konteks Islam

Melayu yang dikembangkan oleh peneliti. Komentar dan saran

tersebut digunakan untuk menyempurnakan prototype 1. Adapun

daftar validator dan instansinya dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah

ini.



70

Tabel 4.6. Validator E-Modul tahap Expert Review

Validator Asal Instansi Prc_)ses_
Validasi
. STKIP
Dr. Chika Rahayu, Muhammadiyah Pagar Online
M.Pd.
Alam
: Universitas
Dr. A”F‘a Fauziah, Muhammadiyah Online
S.Si, M.Sc. . .
Sidoarjo
Markazuddin, S.Ag. SMP Negeri 54 Offline
Palembang

Adapun tolak ukur yang dijaikan peneliti untuk menentukan
pakar dalam tahap expert review pengembangan e-modul adalah
sebagai berikut :

1. Dr. Chika Rahayu, M.Pd.

Peneliti memilih Dr. Chika Rahayu, M.Pd. sebagai
validator karena beliau merupakan salah satu dosen
matematika sekaligus peneliti yang menekuni bidang PMRI,
pembelajaran matematika dengan mengaitkan berbagai
konteks serta penggunaan ICT dalam pembelajaran
matematika.

2. Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc

Peneliti memilih Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc.
sebagai validator karena beliau merupakan salah satu dosen
dan peneliti yang mengembangkan bahan ajar menggunakan
kemajuan ICT.

3. Markazuddin, S.Ag
Peneliti memilih Bapak Markazuddin, S.Ag. sebagai

validator karena beliau merupakan salah satu tenaga pengajar
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matematika di tempat penelitian dilakukan yakni SMP Negeri
54 Palembang. Beliau merupakan tenaga pengajar
matematika di kelas V111 dan kelas IX.

Tabel 4.7. Komentar dan Saran Validator

Validator Komentar dan Saran

1. Perbaiki suara di video
karena belum terdengar
jelas pada device validator

2. Tambahkan lagi aktivitas
PMRI pada  e-modul
tersebut

Dr. Chika Rahayu, M.Pd.

1. Karakteristik PMRI-nya
belum begitu mengarah
pada aktivitas permodelan
PMRI

2. Perbaki beberapa kesalahan
penulisan pada e-modul

Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc

1. Perhatikan lagi penggunaan
huruf kapital pada awal
kalimat

2. Tambahkan penyelesaian di
akhir ~ pengerjaan  soal

Markazuddin, S.Ag evaluasi siswa

3. Belum terdapat penjelasan
darimana turunan rumus
luas permukaan dan volume
bangun ruang prisma dan
limas

Berdasarkan hasil expert review, diperoleh produk e-modul
bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI
dengan konteks Islam Melayu yang valid secara kualitatif. E-Modul
tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sesuai revisi yang
disarankan oleh validator pada lembar hasil validasi. Berikut
disajikan tabel 4.8 yang memuat keputusan revisi berdasarkan saran

dan komentar yang diberikan validator.
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Tabel 4.8. Keputusan Revisi Tahap Expert Review
Sebelum Revisi Keputusan Revisi

PRISMA "A PRISMA
>

Jika kita amati secara seksama, temyata menara masjid ] .

Cheng Ho terdiri dari beberapa tingkatan bangun ruang F -Aktivitas Kelompok
seperti pada gambar 2. =
Bentukiah kelompok dengan beberapa orang
temanmu. Selanjutnya, diskusikanlah bersama teman
kelompokmu terkalt permasalahan di bawah ini!

Ssbutkan 3 contoh benda atau bangunan yang
berbentuk prismat

Mengapa benda-benda atau bangunan tersebut bisa
Gambar 2. llustrasi Menara Masjid Cheng Ho dikatakan berbentuk prisma?

\/io Aktivitas Individu

Dari ilustrasi tersebut, apakah tingkatan menara
tersebut termasuk bangun ruang prisma? Mengapa
demikian?

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

E-Modul hanya memuat
aktivitas individu yang terbatas o\ g—
dan belum begitu mengarah ke

pendekatan PMRI. T

L] L
Gambars. Atap Masjid Agung
Jika diperhatikan secara seksama, atap masjid Agung
tersebut memiliki alas berbentuk segi empat dan sisi-sisi
yang berbentuk segitiga yang jelas berbeda dengan bentuk
atap masiid Lawang Kidul yang dibahas pada bab
sebelumnya.

© Aktivitas Individu

Menurut pendapatmu, apakah yang membedakan
bentuk prisma dan limas?

Maka dapat disimpulkan bahwa limas adalah

Untuk menguji pemahamanmu, pasangkanlah gambar di
bawah ini dengan pernyataan yang tepat!

& Prisma Segi Empat

® Prisma SegiLima

@ Prisma SegiLima

®  Prisma Segi Enam

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas.

E-modul memuat berbagai
macam aktivitas yang bisa
dikerjakan siswa baik secara
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Sebelum Revisi

Keputusan Revisi

\‘ LIMAS

]
'@) Ayo Amati!

Pada BAB 1 kamu diminta untuk mengidentifikasi bentuk
atap masjid Lawang Kidul. Nah, apakah setiap atap masjid
selalu memiliki bentuk yang serupa dengan atap masjid
Lawang Kidul? Coba perhatikan gambar di bawah init

Masjid Agung [palembang |merupakan salah satu
peninggalan masa kesultanan Palembang Darussalam
yang dipengaruhi oleh 3 arsitektur yakni

dan Eropa. Masjid ini didiriken pada abad

khas arsitektur masjid ini berupa pola struktur bangunan
utama berundak tiga dengan puncaknya masing-masing
berbentuk limas.

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas 1

Penulisan nama kota dan nama
tempat diawali dengan huruf
kecil.

w LIMAS

" Review Materi

+ Limas adalah bangun ang memiliki alas

berbantuk seal-n dan sisi-sit-esed berbentuk segitiga
« Limas memiliki berbagal macam jenis yang disebut
dengan “limas segi n' dimana n sdalah jurmlah sisi tegak
vang ada paca alas limas
+ Luas permukaan limas adalah total dari seluruh luas dari
sisi-sisi yang ada pada prisma ditambah dengan luas alas
+ Luas permukaan limas dirumuskan dengan
Lp Limas = luas alaz + Jumiah luas sisi tegak

+ Wolume limas adalah 1otal dari seluruh nilai isi yang ada
di dalam limas

. masdwmusmwengm

V Limas. %x luas alas x tinggi limas

E-Medul Bangun Ruahg Prisma dan Limas 32

Terdapat kesalahan penulisan di
beberapa bagian e-modul

individu maupun
berkelompok agar siswa
bisa menghargai ragam
jawaban sesuai  dengan
karakteristik PMRI. Siswa
juga diminta untuk
mengkontruksi sendiri
pengetahuan yang
dimilikinya.

n 4 \‘ LIMAS

ﬁ) Ayo Amati!

Pada BAB 1 kamu diminta untuk mengidentifikasi bentuk
atap masjid Lawang Kidul. Nah, apakah setiap atap masjid
selalu memiliki bentuk yang serupa dengan atap masjid
Lawang Kidut? Coba perhatikan gambar di bawah init

Masjid Agung Palembang merupakan salah satu
peninggalan masa kesultanan Palembang Darussalam
yang dipengaruhi oleh 3 arsitektur yakni Melayu. Cina
dan Eropa. Masjid Ini didirikan pada abad ke8. Gaya
Khas arsitektur masjid ini berupa pola struktur bangunan
utama berundak tiga dengan puncaknya masing-masing
berbentuk limas.

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas 19

Penulisan nama kota dan
nama tempat diawali dengan
huruf kapital sesuai
pedoman EYD.

w LIMAS

A |, Review Materi

+ limas adalsh bangun ruang yang memiliki alas
berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga

+ Limas memiliki berbagai macam jenis vang disebut
dengan “limas segi n' dimana n adalah jumiah sisi tegak

vang 2da pada alas [imas

« Luas permukaan fimas adalah total dari seluruh luas dari
sisi-sisi yang ada pada prisma ditambah dengan luas alas

+ Luas permukaan limas dirumuskan dengan

Lp Limas = luas alas + Jumlah luas sisi tegak

* Valume limas adalah total dari seluruh nilai isi yang ada
di dalam limas

» Volurne limas dirimuskan dengan

V Limas = ; x luas alas x tinggi limas

E-ModUl Bahguh Ruang Prisma dan Limas 32

Perbaikan kesalahan

penulisan




74

Sebelum Revisi

*’ PRISMA ’, PRISMA
/S /\

Keputusan Revisi

- Artinya, dapat kita simpulkan bahwa luas permukaan prisma

!{ Alternatif Pemecahan Mazalah adalah jumlah keseluruhan atau total luas bangun datar
1 yang ada pada jaring-jaring bangun ruang prisma.

Perhatikan video di bawah init

U= X esaima it oot )
atau bisa juga dirumuskan dengan :
Lp = (2x luas alas) + (Keliling alas x tinggi)

-
u i Alternatif Pemecahan Masalah

Agar kamu lebih paham mengenai luas permukaan prisma,
perhatikan video di bawah ini!

prisma adalah -
lp=(2

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Belum terdapat pengantar yang
menjelaskan bagaimana cara
menurunkan suatu rumus pada
bangun ruang prisma dan limas

PRISMA

ing-jaring tersebut, prisma segi
rang berbentuk bangun datar

Jaring-jaring prisma segi-empat terdiri dari enam
bangun datar persegi panjang yang jika dihitung
luas totalnya:

= (pxI)+ (px1) + (pxI} + (px1) + (px1) + (pxI) + (pxI)
={L1(alas)+L2(tutup)l +L3+L4+L5+L6

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas.

Tambahan berupa pengantar
kepada siswa bagaimana
cara menentukan rumus dan
alternatif pemecahan berupa
video pembelajaran
interaktif.

Latihan Soal Limas Latihan Soal Limas

Jawaban Anda telah direkam

Lihat akurasi
. Linat akurasi
Kirim jawaban |air

Kirim zwabian lain

Belum terdapat pembahasan | penambahan  kunci  dan

soal pada evaluasi yang | pembahasan soal evaluasi.
dikerjakan siswa.

AuKUSIseKIGINUPE. hSeBKH1m2fuiew?

b. One-to-One
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Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba untuk melihat
kepraktisan produk e-modul. Kepraktisan tersebut terdiri dari
kemenarikan, kejelasan serta kesalahan yang terlihat pada produk e-
modul. Uji coba one-to-one dilakukan terhadap 3 orang siswa kelas
IX SMP Negeri 54 Palembang dengan inisial CSP, SR, dan KDP.
Ketiga siswa tersebut memiliki kemampuan matematis yang
berbeda yakni tinggi, sedang dan rendah. Tahap one-to-one ini

berlangsung secara tatap muka seperti yang tertera pada gambar 4.5.

Gambar 4.5. Pelaksanaan Tahap One to One

Pada tahap one-to-one, siswa terlebih dahulu mendengarkan
penjelasan dari peneliti terkait e-modul materi prisma dan limas.
Selanjutnya, siswa diminta mengamati serta mengakses e-modul
menggunakan smartphone masing-masing. Setelah mengoperasikan
e-modul, siswa diminta untuk mengisi soal evaluasi yang ada pada
akhir pembelajaran menggunakan e-modul. Berikut disajikan tabel
4.9 yang memuat hasil evaluasi siswa.

Tabel 4.9. Hasil Evaluasi Siswa tahap One-to-One

Butir Soal Total

1 12 |3 |45 (6 |7 |8 |9 |10 Nilai
1. | SR 1012010 (0|10 10|10 10|10 | 10 | 90

No. | Nama
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2. CSP 10(10(10|7 (10|10 10|10 5 | 10 79
3. KDP 1010 4 |57 |10|10| 5 |3 | 7 70

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan kesalahan-kesalahan
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang prisma dan

limas yang dapat dilihat pada analisis berikut ini.

Gambar 4.6. Jawaban Siswa SR

Siswa SR memiliki kemampuan matematis tinggi dan
mampu mengerjakan soal dengan menggunakan pemecahan
masalah secara sistematis seperti pada gambar 4.6. Pada indikator
pemecahan masalah yang pertama yaitu menunjukkan
permasalahan, SR dapat memahami kondisi yang ada dengan
meuliskan informasi yang terdapat pada soal. Kemudian pada
indikator yang kedua, SR mampu merencanakan penyelesaian
masalah secara tepat yang kemudian dilanjutkan dengan indikator
yang ketiga SR melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban

yang benar. Terakhir, SR juga menyertakan kesimpulan dari
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jawabannya yang merupakan indikator pemecahan masalah yang
keempat berupa menafsirkan hasil yang diperoleh. Sehinga SR
mampu meraih skor pemecahan masalah sempurna pada butir soal

tersebut.

Gambar 4.7. Jawaban Siswa CSP

Gambar 4.7 merupakan jawaban siswa CSP yang hanya
memperoleh skor 5 dari skor maksimal 10 pada butir soal tersebut.
Pada proses pengerjaan tersebut, CSP langsung merencanakan dan
melaksanakan perencanaan penyelesaian soal tersebut tanpa
menuliskan pemahaman CSP terlebih dahulu. Di akhir penyelesaian
soal, CSP juga tidak memberikan kesimpulan atas hasil yang
diperoleh dan terdapat kekurangan pada penulisan satuan tinggi
limas yang terdapat pada penyelesaian. Peneliti pun mewawancarai
CSP terkait jawaban yang dituliskan. CSP mengaku terburu-buru
dalam mengerjakan soal sehingga tidak menuliskan pemahaman
masalah dan kesimpulan serta lupa menuliskan satuan tinggi limas.

Selanjutnya, siswa KDP hanya memperoleh skor 3 dari skor
maksimal 10 pada salah satu butir soal yang diberikan. Berikut

disajikan gambar 4.8 yang merupakan lembar jawaban siswa KDP.
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Gambar 4.8. Jawaban Siswa KDP

Sama halnya dengan siswa CSP, siswa KDP juga tidak
menuliskan indikator pemecahan masalah pertama berupa
pemahaman masalah, indikator kedua berupa merencanakan
penyelesaian dan tidak menulliskan indikator terakhir berupa
menafsirkan hasil yang diperoleh. Ketika peneliti bertanya alasan
KDP mengapa tidak menuliskan hal tersebut, KDP menjawab ingin
mengerjakan soal secepat mungkin.

Dari ketiga jawaban tersebut, peneliti memperoleh hasil
bahwa kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal dengan
kemampuan pemecahan masalah rata-rata terdapat pada tidak
adanya penulisan kesimpulan dan tidak adanya penulisan
pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan.

Setelah mengerjakan soal evaluasi, peneliti membagikan
lembar angket kepraktisan e-modul kepada siswa yang berisikan
pernyataan terbuka serta kolom komentar dan saran yang dijadikan
acuan bagi peneliti dalam melakukan revisi pada prototype 1.
Berikut hasil angket tahap one-to-one yang ditampilkan pada tabel
4.10.

Tabel 4.10 Hasil Angket Kepraktisan Tahap One-to-One
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Pernyataan

Jumlah

Responden

Ya

Tidak

Tampilan yang digunakan pada e-modul
menarik dan membuat semangat belajar

w

0

Materi menggunakan konteks Islam
Melayu mudah dipahami

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Contoh gambar mudah dipahami

E-modul yang disajikan menarik

Tugas dan soal mudah dijawab

Tampilan tugas menarik

Video menarik

Video sesuai dengan materi prisma dan
limas

W WWWWIN W w

O |O|0|0|Okr|O| O

Pembelajaran menjadi lebih  mudah
diakses

Belajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan

Selain mengisi angket terbuka, peneliti juga menerima saran

dari siswa terhadap e-modul yang telah dikembangkan. Peneliti

melakukan wawancara terhadap siswa KDP sebagai berikut :

P : Bagaimana tanggapanmu mengenai e-modul ini?

KDP : Tampilannya menarik tapi ada beberapa tampilan yang

kurang saya mengerti.

P : Bagian tampilan mana yang belum kamu mengerti?

KDP : Gambar di geogebranya tidak jelas dan saya tidak

mengerti bagaimana cara menggunakannya.

Maka dapat disimpulkan komentar dan saran yang diperoleh

dari tahap one-to-one berupa :

1. Pada bagian alternatif pemecahan masalah di halaman 9 dan 25

tidak bisa diakses dan di sebagian device gambarnya terlalu

kecil.
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2. Belum adanya petunjuk penggunaan fitur sliding pada alternatif
pemecahan masalah menggunakan permodelan geogebra.

Berdasarkan komentar dan saran dari siwa pada tahap one-

to-one, maka diambil keputusan revisi seperti yang tercantum pada

tabel 4.11.

Tabel 4.11. Keputusan Revisi Tahap One-to-one

Sebelum Revisi

GeaGebra

Nah. sekarang kamu sudah paham bukan bagaimana cara
menggambarkan  prisma  segi-enam  beserta  titik-titik
sudutnya. Coba gambarkan berbagal Jenis prisma lainnyal

E-Modul Bahgun Ruang Prisma dan Limas

A umas
~
E Alternatif Pemecahan Masalah
i

Kamu bisa menggarbarkan limas tersebut sepert ilustrasi di
bawah ini:

E-Modul Bahgun Ruang Prisma dan Limas 25

Bagian Alternatif Pemecahan
Masalah di halaman 9 dan 25
tidak Dbisa diakses dan di
sebagian device gambarnya
muncul namun gambar yang
ditampilkan sangat kecil.

Sesudah Revisi

..

-~
!-3"’ | Alternatif Pemecahan Masalah

PRISMA

Kamu bisa menggambarkan prism
titik sudutnya tersebut seperti ilustra:

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

\‘ LIMAS
-~
L‘;" Alternatif Pemecahan Masalah

Kamu bisa menggambarkan limas tersebut seperti ilustrasi di
bawah ini

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Perbaikan  pada  bagian
Alternatif Pemecahan
Masalah di halaman 9 dan 25
sehingga bisa diakses dengan
baik dan gambar yang
ditampilkan pun jelas.
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Sebelum Revisi

\‘ LIMAS
-~
L’;’A Alternatif Pemecahan Masalah

bawah ini

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Kamu bisa menggambarkan limas tersebut seperti ilustrasi di

Belum adanya  petunjuk
pengoperasian permodelan 3
dimensi menggunakan
geogebra.

Sesudah Revisi

‘A umas
~
L‘f‘_ Alternatif Pemecahan Masalah

Kamu bisa menggambarkan limas tersebut seperti ilustrasi di
awah

di titik merah yang bertuliskan *open®
kkan jarimu ke kanan dan ke kiri untuk melihat
i pada jaring-jaring tersebut!

menggambarkan  prisma  segi en:
sudutnya. Coba gambarkan berbagai

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas 25

Peneliti menambahkan
redaksi  kalimat  petunjuk
dalam pengoperasian
permodelan 3  dimensi
tersebut.

Produk prototype 1 yang telah mengalami revisi pada tahap

one-to-one tersebut beurbah menjadi prototype Il yang nantinya

akan diujicobakan pada tahap small group.

c. Small Group

Tahap small group atau uji kelompok kecil merupakan tahap

uji coba produk e-modul bangun ruang prisma dan limas

menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu

pada prototype Il yang merupakan hasil perbaikan dari tahap

sebelumnya yakni one-to-one. Pada tahap small group ini, siswa

mengujicobakan produk hasil prototype Il kepada 9 orang siswa

kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Produk berupa e-modul

tersebut akan dievaluasi oleh siswa berdasrkan aspek daya terap,
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kemenarikan dan efektivitas. Tahap small group berlangsung seperti

pada gambar 4.9.

Gérﬁbar 4.9 Pelaksanaan Tahap Small Group

Peneliti meminta bantuan bapak Markazudin, S.Ag. selaku

guru matematika di kelas tersebut untuk mengelompokkan 9 orang

siswa ke dalam kelompok siswa yang memiliki kemampuan

matematis berkategori tinggi, sedang, dan rendah. Berikut tabel 4.12

yang memuat data siswa yang mengikuti tahapan small group.

Tabel 4.12. Daftar Siswa Tahap Small Group

Z
o

Inisial Nama

Kemampuan Matematis

MNHI

D

NPA

Tinggi

DAA

AD

SAP

Sedang

RRG

ASR

OO NO|OTP|WIN -

PAA

Rendah

Tahapan small group dimulai dari penjelasan peneliti terkait

e-modul. Peneliti juga menjelaskan bahwa e-modul ini terintegrasi

dengan pendekatan PMRI dimana siswa diajak untuk belajar melalui
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konteks nyata yang dalam hal ini peneliti menggunakan konteks
Islam Melayu yang ada di Sumatera Selatan.

Selanjutnya siswa diajak untuk mengkonstruksi model
terhadap gambar yang disajikan pada e-modul guna meningkatkan
kemampuan matematis pada siswa. Siswa juga memperhatikan
kontruksi tiga dimensi bangun ruang prisma dan limas serta
menonton video pembelajaran yang ada pada e-modul. Setelah
melakukan aktivitas yang ada pada e-modul, siswa diminta untuk
mengerjakan soal evaluasi yang ada di akhir pembelajaran e-modul.
Berikut disajikan tabel 4.13 yang memuat hasil evaluasi siswa pada
tahap small group.

Tabel 4.13. Hasil Evaluasi Siswa tahap Small Group

No. | Nama Butir Soal T(_)tql

1 /2 |3 |4|5 |6 |7 |8 ]9]|10] Nilai
1. | SAP 10/10|7|5|5[10][10][8[3]0 68
2. D 10107 ]7]10]|10]10]5][5] 0 74
3. NPA |10[10]8|5][5]10[10][9]5]|5 77
4. | AD 10/10|5|5|5[10[10][5][5] 5 70
5. MNHI|10[10[10|7| 5 |10][10][5|5]| 5 72
6. |[RRG |10|10|5|5|5[10[10[5][5] 0 65
7. |PAA |10]10|7]1]5]10]10][5][5] 0 63
8 |ASR |10|10|1]6|5]10]10][5][5] 5 67
9. DAA |10[10] 7 |5]5|10[10[5]|5]| 5 72

Dari hasil evaluasi siswa tersebut, akan ditunjukkan berbagai
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi
bangun ruang prisma dan limas. Berikut ditampilkan gambar 4.10
yang merupakan salah satu jawaban siswa dengan kemampuan

matematis yang tinggi.
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Gambar 4.10. Jawaban Siswa MNHI

Siswa MNHI sudah memenuhi indikator pemecahan
masalah pertama yaitu menunjukkan pemahaman masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian
pada indikator kedua, yaitu merencanakan penyelesaian siswa
MNHI mampu menyusun hubungan antara data diketahui dan
ditanya sesuai dengan yeng ditulis MNHI pada lembar jawabannya.
Pada indikator ketiga, MNHI melaksanakan rencana penyelesaian
masalah dengan baik menggunakan konsep atau rumus yang sesuai.
Dan terakhir, MNHI menafsirkan kembali hasil yang diperoleh
dalam bentuk kesimpulan sebagai pelaksaan indikator pemecahan
masalah yang terakhir.

Lain halnya dengan jawaban siswa DAA seperti yang

terdapat pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Jawaban siswa DAA

Siswa DAA hanya mendapatkan skor 7 dari skor maksimal
10 pada butir soal tersebut. Pada dasarnya, siswa DAA sudah
mampu  memahami  permasalahan  dengan  menuliskan
pemahamannya terhadap permasalahan yang diberikan. Kemudian,
siswa DAA juga mampu merencanakan dengan baik langkah
pemecahan masalah tersebut. Namun, di akhir proses melaksanakan
rencana pemecahan masalah, siswa DAA tidak menuliskan satuan
dari jawaban yang dituliskan. Kemudian, siswa DAA juga tidak
membuat kesimpulan sebagai hasil tafisran yang diperoleh.

Selanjutnya ditampilkan gambar 4.12 yang merupakan salah
satu dari jawaban siswa yang memiliki kemampuan matematis

rendah.

Gambar 4.12. Jawaban Siswa RRG
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Siswa RRG hanya mendapat skor 5 dari total skor maksimal
10 pada butir soal tersebut. Pada lembar jawaban tersebut, dapat
dilihat bahwa RRG hanya mampu mengerjakan indikator kedua
pemecahan masalah berupa merencanakan penyelesian dan
indikator ketiga pemecahan masalah berupa menjalankan rencana
penyelesaian masalah. Namun, pada saat proses menjalankan
penyelesaian masalah siswa RRG juga tidak menuliskan satuan dari
jawaban yang dituliskan.

Dari rekapitulasi hasil jawaban siswa pada tahap small
group, diperoleh kesalahan siswa berupa tidak menuliskan satuan
dari jawaban soal yang ditanyakan dan rata-rata tidak menuliskan
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Peneliti menerima alasan dari
beberapa siswa bahwa mereka lupa akan hal tersebut.

Setelah mengerjakan soal evaluasi, peneliti membagikan
lembar angket kepada siswa dengan tujuan untuk melihat respon
siswa terhadap produk e-modul berdasarkan aspek daya terap,

kemenarikan dan efektivitas seperti pada tabel 4.14.

Tabel 4.14. Hasil Angket tahap Small Group

Jumlah
Aspek Pernyataan Responden
Ya | Tidak
Saya dapat mengetahui materi
prisma dan limas dengan bahan 9 0
ajar e-modul
Daya Terap | Saya memiliki pengalaman dan
keterampilan  untuk  belajar
. 9 0
menggunakan bahan ajar
elektronik
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Aspek

Pernyataan

Jumlah
Responden

Ya | Tidak

Saya merasa e-modul dapat
membantu saya memahami
materi prisma dan limas

9 0

Saya merasa bahan ajar e-modul
tidak menghabiskan  banyak
waktu

Saya dapat menggunakan bahan
ajar e-modul tanpa bimbingan

Kemenarikan

Saya merasa tertarik dengan
gambar dan video yang disajikan
karena sesuai dengan kehidupan
sehari-hari

Saya merasa tertarik dengan soal
latihan pada e-modul

Saya ingin melihat geogebra
secara berulang-ulang melalui e-
modul

Saya ingin selalu menggunakan
bahan ajar e-modul

Menurut saya, guru tertarik
mengajar menggunakan bahan
ajar e-modul

Efektivitas

Menurut saya, guru dapat
menggunakan bahan ajar e-
modul saat mengajar

Saya merasa semua materi yang
disajikan pada e-modul sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Menurut saya bahan ajar
elektronik merupakan bahan ajar
yang menyenangkan

Saya tidak merasa kesulitan saat
menggunakan bahan ajar e-
modul

Saya merasa pembelajaran
menjadi lebih efektif ketika
menggunakan bahan ajar e-
modul

Setelah

mengumpulkan hasil angket, peneliti melakukan

proses wawancara secara tertulis untuk menggali komentar dan
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saran siswa terkait jawaban yang tidak disetujui oleh siswa. Berikut

disajikan beberapa komentar yang diperoleh dari hasil wawancara :

1.

P

AD

AD

: Bagaimana tanggapan kamu mengenai e-modul
ini?

: E-modul nya memiliki tampilan yang menarik bu.
: Bagaimana dengan aspek daya terap e-modul pada
angket? Apa alasanmu memilih tidak setuju pada
poin ke-47?

Karena menurut saya, penggunaan e-modul
membutuhkan waktu untuk menyiapkan laptop, kabel

maupun proyektor sebelum memulai pembelajaran.

Siswa berinisial AD mengungkapkan kurang setuju terhadap

pernyataan bahwa e-modul tidak menghabiskan banyak waktu.

Menurut AD, penggunaan e-modul memang menarik namun

dibutuhkan persiapan laptop serta pemasangan proyektor di

kelas yang membutuhkan waktu, mengingat siswa-siswi SMP

Negeri 54 Palembang saat ini tidak diperkenankan lagi untuk

membawa handpone ke sekolah.

P

RRG

DAA

: Bagaimana tanggapan kalian mengenai e-modul
ini?
E-modulnya bagus dan dilengkapi video
pembelajaran.
. lya, e-modul nya bagus. Tapi soalnya ada yang

susabh.
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P : Apa yang menjadi kesulitan atau kendala kalian
dalam mengerjakan soal latihan yang terdapat pada
e-modul ini?

RRG : Bingung pada soal nomor 2 cara melihat tingkat
menara masjid tersebut dihitung dari bawah atau
dari atas.

Siswa berinisial RRG dan DAA mengungkapkan bahwa
mereka merasa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang
diberikan. Selain itu, mereka juga mengungkapkan

ketidakpahaman mereka pada ilustrasi soal nhomor 2 materi

prisma.

P : Bagaimana tanggapanmu mengenai e-modul ini?

SAP . E-modul nya menarik karena tampilannya
berwarna.

P : Mengapa kamu memilih jawaban tidak setuju jika
harus belajar menggunakan e-modul secara terus-
menerus?

SAP : Saya suka belajar pakai e-modul tapi sayang tidak

bisa dicoret-coret langsung seperti buku biasa
karena dibuka dari handpone atau laptop. Biasanya
saya suka menulis catatan kecil sebagai tambahan
jika belajar dari buku.

Siswa berinisial SAP mengungkapkan tidak setuju jika

selalu belajar menggunakan e-modul. SAP masih gemar
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membaca buku cetak konvensional karena menurutnya buku
cetak bisa dicoret-coret secara langsung untuk menulis catatan

kaki atau catatan dari pembicaraan guru selama menjelaskan.

Berdasarkan komentar dan saran tersebut, peneliti melakukan

perbaikan prototype Il berupa :

Tabel 4.15. Keputusan Revisi Tahap Small Group
Sebelum Revisi

"A PRISMA

W

Sesudah Revisi

"A PRISMA

~
Evaluasi !J‘f , Evaluasi

Redaksi soal hanya menyebutkan
‘tingkat kedua’ menara, namun
siswa bingung tingkat kedua

Peneliti memberikan penanda
tingkat kedua menara Yyang
dimaksud pada soal.

tersebut di hitung dari atas atau
dari bawah.

Prototype 1l yang telah mengalami revisi tersebut berubah
menjadi prototype Il yang akan diujicobakan pada tahap field test.
Field Test

Pada tahap field test, peneliti akan melihat bagaimana
kepraktisan dan efek potensial secara keseluruhan dari penggunaan
E-modul prototype Il

e-modul terhadap subjek penelitian.

diujicobakan pada 30 siswa kelas 1X.6 SMP Negeri 54 Palembang
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yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian. Proses pengambilan
data field test dilakukan pada tanggal 3 November 2022 selama 2
jam pelajaran secara tatap muka.

Sebelum melakukan uji coba produk, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan kepada siswa terkait langkah-langkah penggunaan e-

modul seperti pada gambar 4.13.

Gééf 4.13. Siswa Menggunakan E-Modul

Kemudian, peneliti juga menyampaikan materi secara yang

ada pada e-modul kepada siswa dalam dua kali kegiatan

pembelajaran dengan waktu masing-masing pembelajaran 2 x 45

menit. Adapun kegiatan pembelajaran berlangsung seperti

penjelasan di bawah ini :

1. Kegiatan Pembelajaran 1

Pada kegiatan pembelajaran ini, peneliti memfokuskan

siswa untuk memahami materi yang disajikan pada BAB 1 E-

Modul yang merupakan materi bangun ruang prisma. Kegiatan

tersebut terlaksana sesuai dengan karakteristik PMRI yang

tersusun secara sistematis dengan penjabaran sebagai berikut :
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a. Karakteristik PMRI
a. Menggunakan Masalah Kontekstual
Kegiatan ini dimulai dengan memberikan materi e-
modul kepada siswa yang berisikan konteks nyata dari
objek Islam Melayu berupa atap masjid Agung Lawang
Kidul. Selain menggunakan atap masjid lawang kidul,
peneliti juga menggunakan konteks nyata berupa masjid
Cheng-Hoo, masjid Suro dan kotak amal masjid Agung
Palembang.
b. Menggunakan Model
Pada kegiatan ini, siswa diajak menggunakan model
untuk menentukan bentuk formal atau rumus dari materi
bangun ruang prisma dan limas sesuai dengan langkah-
langkah yang ada pada iceberg. Pada bagian
menggunakan model ini, peneliti menggunakan bantuan
aplikasi geogebra untuk memperlihatkan animasi jaring-
jaring bangun ruang prisma dan limas seperti yang

terdapat pada gambar 4.14.
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E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas 9

Gambar 4.14. Animasi Jaring-Jaring Prisma

Penggunaan animasi menggunakan geogebra yang
dikembangkan pada e-modul ini diharapkan mampu
membantu kesulitan siswa dalam menggambarkan
ilustrasi jaring-jaring prisma.

Menggunakan Kontribusi Siswa

Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibebaskan untuk
menggunakan strategi apapun dalam memecahkan
masalah yang diberikan pada e-modul.

Interaktivitas

E-modul vyang disajikan  bertujuan  untuk
meningkatkan interaksi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan baik dikerjakan secara
individu maupun dikerjakan secara berekelompok.
Ketika siswa mengalami kesulitan, peneliti mengizinkan
siswa untuk melakukan interaksi antar siswa untuk

memecahkan masalah tersebut maupun memberikan
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akses kepada siswa secara langsung untuk menyakan hal
yang belum dimengerti kepada guru sebagai fasilitator.
e. Keterkaitan
Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini, siswa
dapat memahami Kketerkaitan antara konteks nyata
berupa objek Islam Melayu dengan materi bangun ruang
prisma.
b. Hasil Jawaban Siswa
Pada kegiatan pembelajaran 1, siswa diarahkan untuk
mengisi beberapa aktivitas yang terdapat pada e-modul.
Berikut disajikan gambar 4.15 yang memuat jawaban siswa

terhdap pemahaman dasar materi prisma.

Dan r!ustras; tersebut, apakah tingkatan menara
tersebut termasuk bangun ruang prisma? Mengapa

demikian? Yq learena punya qras dan tutup.

Gambar 4.15. Jawaban Siswa SG
Setelah mengetahui pengertian prisma dan contoh
bangun ruang prisma dalam kehidupan sehari-hari, siswa
diminta untuk menggambarkan ilustrasi jaring-jaring kotak
amal masjid Agung yang memiliki bentuk prisma segi-empat

seperti pada gambar 4.12.
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Gambar 4.16. Jawaban Siswa D
Setelah siswa menggambar jaring-jaring prisma, peneliti
memberikan waktu ke siswa untuk berdiskusi bagaimana cara
menentukan luas permukaan dari bangun ruang prisma yang
sebelumnya siswa telah mencoba menggambar jaring-jaring
luas permukaan tersebut. Berikut disajikan gambar 4.17 yang
menyajikan hasil jawaban siswa pada saat menentukan rumus

luas permukaan prisma :

a3 ful r/»‘
{

) |

7)) + L
tg)

Gambar 4.17. Jawaban Siswa PSC

"
\ 0

Pada gambar tersebut, terlihat siswa dapat menurunkan

rumus permukaan luas prisma yang diperoleh dari menjumlahkan
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total keseluruhan dari luas bangun datar yang didapat pada
gambar jaring-jaring prisma. Selanjutnya siswa diminta untuk
menemukan rumus volume prisma seperti yang terdapat pada

gambar 4.18.

Gambar 4.18. aabSiswa YFA
Saat menentukan rumus volume prisma, siswa telah
diberikan arahan pada e-modul dan diberikan ilustrasi bahwa
prisma segitiga diperoleh dari bentuk balok yang dibagi dua,
sehingga volume prisma sama dengan setengah dari volume
balok yang disajikan. Dari arahan tersebut, siswa diminta
untuk mengisi bagian rumpang yang ada pada e-modul
sehingga diperoleh rumus volume prisma seperti yang

terdapat pada gambar 4.18.

2. Kegiatan Pembelajaran 2
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran 1, peneliti
melanjutkan pembahasan materi yang disajikan pada BAB 2 E-
Modul yang merupakan materi bangun ruang limas. Kegiatan
tersebut terlaksana sesuai dengan karakteristik PMRI yang

tersusun secara sistematis dengan penjabaran sebagai berikut :



97

a. Karakteristik PMRI
a. Menggunakan Masalah Kontekstual
Sama seperti kegiatan pembelajaran sebelumnya,
kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan memberikan
materi e-modul kepada siswa yang berisikan konteks
nyata dari objek Islam Melayu berupa masjid Ki
Marogan dan masjid Agung Palembang.
b. Menggunakan Model
Pada kegiatan ini, siswa diajak menggunakan model
untuk menentukan bentuk formal atau rumus dari materi
bangun ruang prisma dan limas sesuai dengan langkah-
langkah yang ada pada iceberg. Pada bagian
menggunakan model ini, peneliti menggunakan bantuan
aplikasi geogebra untuk memperlihatkan animasi jaring-
jaring bangun ruang limas seperti yang terdapat pada

gambar 4.19.

’ \‘ LIMAS
- .
L‘," Alternatif Pemecahan Masalah
amu bisa menggambarkan limas tersebut seperti ilustrasi di

Letakkan jarimu di titik merah yang bertuliskan -open*
kemudian gerakkan Jarimu ke kanan dan ke Kirl untuk melinat
permodelan 3 dimensi pada jaring-jaring tersebut!

E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas. z

Gambar 4.19. Animasi Jaring-Jaring Limas
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Penggunaan animasi menggunakan geogebra yang
dikembangkan pada e-modul ini diharapkan mampu
membantu kesulitan siswa dalam menggambarkan
ilustrasi jaring-jaring limas.

Menggunakan Kontribusi Siswa

Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibebaskan untuk
menggunakan strategi apapun dalam memecahkan
masalah yang diberikan pada e-modul.

Interaktivitas

E-modul yang disajikan  bertujuan  untuk
meningkatkan interaksi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan baik dikerjakan secara
individu maupun dikerjakan secara berekelompok.
Ketika siswa mengalami kesulitan, peneliti mengizinkan
siswa untuk melakukan interaksi antar siswa untuk
memecahkan masalah tersebut maupun memberikan
akses kepada siswa secara langsung untuk menyakan hal
yang belum dimengerti kepada guru sebagai fasilitator.
Keterkaitan

Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini, siswa
dapat memahami Kketerkaitan antara konteks nyata
berupa objek Islam Melayu dengan materi bangun ruang

limas.
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b. Hasil Jawaban Siswa
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, siswa
mampu menyimpulkan perbedaan prisma yang telah
dipelajari pada bab sebelumnya dengan materi limas. Berikut
disajikan gambar 4.20 yang memuat jawaban siswa

mengenai contoh limas yang mereka ketahui :

Gambar 4.20. Jawaban Siswa F

Setelah mengetahui pengertian limas dan beberapa
contoh bangun ruang limas dalam kehidupan sehari-hari,
siswa diminta untuk menggambarkan ilustrasi jaring-jaring
atap masjid Agung yang memiliki bentuk limas segi empat.
Sama seperti tahapan pada kegiatan belajar sebelumnya,
setelah siswa menggambarkan jaring-jaring limas siswa

diminta untuk menemukan rumus luas permukaan limas dari

gambar tersebut.
N ;
~\’
; Luas Pormutaan :
’ : < (VQs 1+9 454445
AU A2 > (v persegit (va)
7, / empal Jegitiga

= luay alay ¢ jymla
(uay 11y Tegaf

Gambar 4.21. Jawaban Siswa AK



100

Kemudian, siswa menentukan rumus volume limas
yang diturunkan dari rumus kubus dimana limas sama
dengan 1/3 kubus. Pada kegiatan ini, siswa mengisi bagian
rumpang yang ada pada e-modul dengan bimbingan dan

arahan dari peneliti seperti yang terdapat pada gambar 4.22.

Gambar 4.22. Kegiatan Diskusi

Selanjutnya seusai kegiatan pembelajaran dilaksanakan,
siswa diberi kesempatan untuk bertanya apakah sudah paham
dengan materi yang disampaikan dalam e-modul. Rata-rata siswa
sudah mampu menjelaskan secara ringkas mengenai materi prisma
dan limas maupun sudah mampu membedakan antara prisma dan
limas. Selain itu, siswa juga sudah diajarkan mengenai unsur-unsur,
luas permukaan, serta volume pada bangun ruang prisma dan limas.
Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa diminta
untuk mengisi angket kepraktisan e-modul serta menjawab soal

evaluasi yang telah disiapkan pada e-modul.
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.Gar-nbar 4.‘3".Plksanaan field test

Gambar 4.23 merupakan aktivitas tahap field test berupa

pengisian angket kepraktisan serta pengisian soal evaluasi yang

telah disiapkan pada e-modul. Berikut disajikan tabel 4.16 yang
merupakan hasil penilaian angket kepraktisan tahap field test.

Tabel 4.16. Hasil Angket Field Test

Jumlah
No. Pernyataan Responden
Ya Tidak
1. | Saya menjadi lebih aktif belajar
30 0
menggunakan e-modul
2. | Saya menjadi lebih tertarik belajar
30 0
menggunakan e-modul
3. | Saya merasa tidak ada kesulitan
. 30 0
belajar menggunakan e-modul
4. | Saya merasa tidak bosan belajar 30 0

menggunakan e-modul

5. | Sayaingin mempelajari materi prisma
dan limas  kembali setelah 30 0
mempelajari materi dengan e-modul

6. | Saya bisa belajar sendiri

menggunakan e-modul 27 3

7. | Saya dapat menggunakan e-modul
untuk membantu mempelajari materi 30 0
prisma dan limas

8. | Saya memahami tujuan pembelajaran
materi prisma dan limas melalui e- 30 0
modul yang dibeirkan

9. | Saya memahami cara menggunakan

e-modul 30 0

10. | Saya merasa tidak ada bagian yang

membosankan pada e-modul 30 0
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Jumlah
No. Pernyataan Responden
Ya Tidak
11. | Saya merasa bahasa yang digunakan
pada e-modul jelas dan mudah 30 0
dipahami
12. | Adanya kejelasan gambar/animasi
30 0
yang terdapat pada e-modul
13. | Video dan geogebra yang disajikan
: . 30 0
pada e-modul memperjelas materi
14. | E-modul yang digunakan tidak 28 9
menghabiskan banyak waktu

Seperti pada tahap sebelumnya, selain mengumpulkan

pendapat melalui angket, peneliti juga melakukan proses

wanwancara terhadap beberapa orang siswa untuk berkomentar

terkait e-modul yang diujicobakan dan diperoleh hasil :

1. Rata-rata siswa menyukai pembelajaran menggunakan e-modul.

E-modul berpendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu
ini menjadi hal baru bagi mereka. Menurut mereka, e-modul
yang disajikan sangat menarik ditambah lagi dengan visualisasi
bentuk bangun ruang menggunakan geogebra dan video
pembelajaran yang semakin memperjelas materi bangun ruang
prisma dan limas.

. Siswa berinisial FAM, AK dan ASR mengutarakan pendapat
mereka bahwa mereka memang bisa menggunakan e-modul
secara mandiri, namun adakala mereka membutuhkan bantuan
dari beberapa teman sejawat untuk mengerjakan tugas
kelompok yang tersedia pada e-modul.

. Siswa berinisial APN dan SG mengungkapkan bahwa

penggunaan e-modul sangat menarik karena bisa diakses kapan
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saja dan dimana saja asal perangkat yang digunakan untuk
mengakses e-modul tersebut memadai dan memiliki koneksi
internet yang baik. Namun lain halnya jika perangkat yang
digunakan memiliki koneksi internet yang jelek, maka akan
memakan waktu selama loading dalam mengakses e-modul.
Siswa berinisial NN, PA dan SM mengaku kesulitan dalam
menurunkan rumus volume prisma dan limas. Namun, mereka
bisa menghafal dengan baik rumus tersebut tanpa mengetahui
bagaimana asal-usul rumus tersebut diturunkan.

Berdasarkan tahap evaluasi pada tahap field test, maka diperoleh

nilai hasil evaluasi siswa pada tabel 4.17.

Tabel 4.17. Hasil Evaluasi Siswa

No. | Nama Butir Soal T(_)tql
112 (3 (4|56 |7 |8 |9 |10/ Nilai
1. |FAM |10]l10| 3 |[10[10|10|10|10] 5| 3 81
2. |MGF |10]10] 9 |6 ] 6 [10]10 5|5 76
3. |MRA |10][10[3[3]|0]10][10]5|5]| 7 63
4. |MDP |10]10]6 |6 |6 [10]10]6 |6 |1 71
5. |TKS |10]10[8 [8 |5 [10[10]10|8 |8 87
6. | SG 10(10(9 [8 [8 |[10|10(7 [7 |1 79
7. |s 10/10(8 [3 |5 |10|10(8 [5 |1 70
8. | AF 10/10(5 |6 |5 [10[10]5 [5 |8 74
9. |MHA |[10]10]10]0 [10]10]10|5 [5 |1 71
10. |PLA |10]10[|5 |5 |5 [10[10]8 [7 |0 70
11. | NN 10/10(7 |5 |6 |[10|10]5 [5 [0 68
12. |YEA |10]10| 5 [ 7|7 |10]10]7][6]1 73
13. |[MFTS|10|10]l10| 7 [8|10]l10|[8 [ 7] 0 70
14. |RTAB|10|10]10| 9 [ 8 |10|10|10][10] 8 94
15. | AK 10/10/10[8]10]l20]20[10] 7] 7 92
16. | F 10(10][5 |7 wlw]7]7]7 80
17. | DR 10(10| 5|6 10 | 10 5] 7 76
18. | PSC 10/10/10(0[10]/10|120[10[20] 10| 90
19. | PAS 10107 |5]5]10]/10[8][5]0 70
20. | D 10l10/ 7|7 ]10]10]l10[10[ 7] 0 70
21. |APN |10]10][ 8 |[5[5]10[10][9 |55 77
22. | INH 10/10[10[7 ] 5[10]10 5|5 77
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No. | Nama Butir Soal T(_)tgl
112 (3 (4|5 (6 |7 |8 |9 |10/] Nilai
23. | GR 10(10|5 5|5 |10]|10[5][5]0 65
24. | MD 10({10| 5|55 |10|10[5][5]5 70
25. | PA 10(10| 7|51 ]10]l10|[5][5]0 63
26. | ASR |10[10]| 1|6 |5 ]10[10][6 |6 |5 70
27. |DAA 1010 7 |[5[5]10[10]5|5]|5 72
28. | JSC 10(10/6 |6 |7 |10]10[5][5] 2 71
29. | RD 10({10| 87 [10]l10|10[120] 7 [10]| 92
30. | SM 10(10| 4|57 ]10]l10[/2][5]0 63

Dari hasil tersebut, siswa yang berinisial RTAB
mendapatkan skor tertinggi pada tahap evaluasi ini. Siswa tersebut
mampu menyelesaikan persoalan matematika secara sistematis
sesuai dengan indikator pemecahan masalah. Jawaban RTAB dapat

dilihat pada gambar 4.24.

Gambar 4.24. Jawaban Siswa RTAB

Dalam pengerjaan soal tersebut, siswa RTAB menyebutkan
dengan baik apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara
tepat sehingga memperoleh skor 3 untuk indikator memahami
masalah, kemudian RTAB memperoleh skor 2 pada indikator
merencanakan penyelesaian karena RTAB mampu merencankan

penyelesaian secara tepat. Selanjutnya, RTAB juga melaksanakan
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rencana dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar
sehingga diperoleh skor 3 pada indikator pelaksanaan rencana dan
pada indikator terakhir RTAB memperoleh skor 2 karena mampu
menafsirkan hasil yang diperoleh dan membuat kesimpulan secara
tepat. Sehingga ketika diakumulasikan RTAB memperoleh skor 10
yang merupakan skor sempurna pada pengerjaan soal tersebut.

Lain halnya dengan pengerjaan soal yang dilakukan oleh

siswa S. Jawaban siswa S dapat dilihat pada gambar 4.25.

Gambar 4.25. Jawaban Siswa S

Siswa S sudah mampu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian dan melaksanakan rencana peneyelsaian sehingga
siswa S sudah mengantongi skor maksimal dari ketiga indikator
tersebut. Namun, di akhir penyelesaian jawaban, siswa S tidak
melaksanakan indikator keempat berupa penafsiran hasil yang
diperoleh. Siswa S tidak menuliskan kesimpulan dari jawabannya
tersebut sehingga akumulasi skor siswa S pada soal tersebut

berjumlah 8.
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Sedangkan siswa berinisial PLA melakukan penyelesaian

soal seperti pada gambar 4.26.

Gambar 4.26. Jawaban Siswa PLA

Siswa PLA hanya mendapatkan skor 5 dari total skor
maksimal 10. Siswa PLA hanya menuliskan perencanaan
penyelesaian serta proses pelaksanaan rencana tanpa terlebih dahulu
menuliskan indikator pemahaman masalah dan tidak menafsirkan
hasil yang diperoleh di akhir penyelesaian.

Setelah memperoleh rekapitulasi hasil evaluasi siswa pada
tahap field test, peneliti mendistribusikan skor siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada tabel 4.18.

Tabel 4.18. Distribusi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Tahap Field Test

Kategori Interval Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tinggi 85 <x<100 5 16,67%
Tinggi 70<x<85 20 66,67%
Sedang 55<x <70 5 16,67%
Rendah 40 <x <55 0 0
Sangat Rendah 0<x<40 0 0

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa ada 16,67% siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika dengan

kategori sangat tinggi, 66,67% siswa memiliki kemampuan
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pemecahan masalah matematika dengan kategori tinggi dan 16,67%
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika
sedang. Kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan bernilai 70.
Artinya siswa yang mendapat skor > 70 telah tuntas dalam

melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya akan dihitung persentase

ketuntasan sebagai berikut :

Persentase Ketuntasan = Jumlah siswa yang telah tuntas belajar x 100%

Jumlah seluruh siswa

=§ x 100%

= 83,33%

Dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa e-modul
yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan persentase

ketuntasan sebesar 83,33%.

B. Pembahasan

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, peneliti menghasilkan suatu
produk berupa E-Modul Materi Prisma dan Limas menggunakan konteks Islam
Melayu dengan pendekatan PMRI. E-Modul tersebut memuat materi prisma dan
limas meliputi unsur-unsur, volume serta luas permukaan masing-masing dari
kedua bangun ruang tersebut. Peneliti menggunakan materi bangun ruang prisma
dan limas tersebut karena adanya temuan bahwa siswa masih kesulitan
membedakan antara bangun ruang prisma dan limas. Selain itu, peneliti juga

menggunakan konteks Islam Melayu pada pengembangan e-modul ini sebagai
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suatu hal yang baru bagi siswa untuk mengkeksplorasi pengetahuannya
khususnya pada peninggalan Islam Melayu yang ada di Suatera Selatan. Dalam
implementasinya peneliti menggunakan penedekatan PMRI sebagai upaya
mengenalkan pembelajaran kepada siswa yang dimulai dari penggunaan konteks
hingga penggunaan bentuk formalitas.

Pada tahap awal, peneliti melakukan proses persiapan (preliminary) berupa
analisis Kkurikulum, analisis materi serta analisis siwa. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa saat ini dibutuhkan bahan ajar untuk mengatasi keluhan siswa
pada pembelajaran matematika khususnya pada materi prisma dan limas. Salah
satu inovasi pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan perkembangan
teknologi saat ini adalah pengembangan bahan ajar berupa e-modul. E-modul
merupakan adaptasi dari modul konvensional berbasis eleketronik yang
berisikan materi, gambar, video, maupun animasi-animasi menarik (Laili,
Ganefri, & Usmeldi, 2019). Menurut Asyura & Ira (2017) penggunaan e-modul
memiliki banyak kelebihan diantaranya, bisa diakses kapanpun, siswa dapat
melakukan pembelajaran mandiri, serta tampilan e-modul yang menarik dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Dalam pengembangan e-modul, setelah peneliti menganalisis kurikulum
pembelajaran yang digunakan di sekolah, diperoleh hasil bahwa kurikulum yang
digunakan di SMP Negeri 54 Palembang adalah kurikulum 2013. Kurikulum
2013 adalah kurikulum yang menuntut siswa untuk lebih aktif, kreatif dan
inovatif dalam memecahkan suatu masalah (Kemdikbud, 2017). Selaras dengan
hal tersebut, peneliti mengembangkan sebuah e-modul menggunakan platform

canva yang dikombinasikan dengan latihan evaluasi pada akhir pembelajaran
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untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Setelah
melakukan tahap preliminary pengembangan terhadap e-modul, peneliti
melakukan tahap pengembangan formative evaluation yang terdiri dari tahap
self-evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test untuk
menghasilkan produk e-modul yang valid dan praktis serta melihat apakah
produk e-modul yang dikembangkan memiliki efek potensial.

Produk e-modul yang telah dikembangkan pada tahap preliminary akan
masuk ke tahap self-evaluation. Pada tahap self-evaluation, e-modul yang telah
dikembangkan peneliti mendapatkan komentar dan saran perbaikan dari dosen
pembimbing. Kemudian, peneliti melakukan keputusan revisi pada tahap self-
evaluation sehingga e-modul yang telah dikembangkan sebelumnya disebut
dengan prototype I. Setelah memperoleh prototype I, peneliti melanjutkan ke
tahap expert review yang merupakan proses validasi bersama 3 orang validator.
Beberapa aspek yang menjadi indikator dalam proses validasi meliputi konten,
konstruk, bahasa, karakteristik e-modul serta karakteristik PMRI.

Melalui hasil validasi dari tahap expert review bersama Dr. Chika Rahayu,
M.Pd., Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc., serta Markazuddin, S.Ag., diperoleh hasil
bahwa e-modul yang dikembangkan sudah valid secara kualitatif dan layak
untuk digunakan dan diujicobakan kepada siswa ke tahap selanjutnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul The
Development of E-Module Mathematics Based on Contextual Problem (Rochsun
& Agustin, 2020) yang memperoleh hasil akhir kevalidan produk sebesar 80%
pada aspek konstruksi, 78% pada aspek konten dan 77% pada aspek bahasa.

Sedangkan, produk yang dikembangkan peneliti mencakup penilaian aspek yang
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lebih luas meliputi aspek konten, konstruk, bahasa, karakteristik e-modul dan
karakteristik PMRI yang membedakan produk peneliti saat ini dengan produk
yang telah dikembangkan sebelumnya.

Bersamaan dengan dilakukan proses expert review, produk e-modul yang
dikembangkan juga diujicobakan pada tahap one-to-one kepada 3 orang siswa
yang memiliki kemampuan matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Pada
tahap ini, siswa diminta untuk mengoperasikan e-modul kemudian mengisi soal
evaluasi serta angket kepraktisan yang diberikan peneliti. Selain itu, peneliti juga
berinteraksi kepada siswa dengan meminta saran dan komentar dari siswa
terhadap e-modul yang sedang dikembangkan. Peneliti memperoleh komentar
bahwa menurut siswa e-modul yang dikembangkan memiliki tampilan menarik,
bahasa yang mudah dipahami sehingga belajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Sehingga e-modul yang dikembangkan sampai tahap one-to-one
sudah praktis secara kualitatif. Selain itu, peneliti juga menerima saran perbaikan
dalam pengembangan e-modul yang terjadi pada tahap expert review dan one-
to-one. Dari tahap tersebut, terdapat perubahan signifikan pada e-modul yang
telah dirancang, salah satunya adalah adanya aktivitas yang mengajak siswa
untuk menemukan rumus volume dan luas permukaan dari bangun ruang prisma
dan limas. Selain itu, peneliti pun mempertimbangkan berbagai saran perbaikan
lainnnya dan mengambil keputusan revisi sehingga tercipta prototype Il yang
akan diujicobakan pada tahap small group.

Pada tahap small group, peneliti mengujicobakan prototype Il kepada 9
orang siswa. Dalam menentukan subjek penelitian pada proses small group,

peneliti dibantu guru matematika SMP Negeri 54 Palembang untuk
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mengklasifikasikan tingkat kemampuan matematika yang tinggi, sedang dan
rendah. Di tahap ini, peneliti mendapat gambaran lebih terkait kepraktisan e-
modul yang telah dikembangkan. Dari hasil angket kepraktisan yang diberikan
pada siswa, diperoleh hasil bahwa e-modul sudah praktis secara kualitatif dari
aspek daya terap, kemenarikan dan efektivitas. Rata-rata siswa sudah memiliki
keterampilan yang baik dalam menggunakan e-modul, siswa juga sangat tertarik
dan antusias pada dalam belajar, serta siswa juga sepakat bahwa materi yang ada
pada e-modul sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di
awal.

Menariknya, peneliti menerima komentar dari salah satu siswa berinisial
SAP yang mengungkapkan bahwa SAP senang belajar menggunakan e-modul
namun tidak untuk digunakan secara terus menerus menggantikan modul cetak.
Karena menurutnya, e-modul tidak bisa dicoret-coret secara langsung seperti
modul cetak. Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa SAP memiliki gaya
belajar tipe visual dimana siswa suka melakukan kegiatan mencoret-coret pada
saat mendengarkan orang lain bicara atau membuatan catatan-catatan (Mufidah,
2017). Meski begitu, penggunaan e-modul tetap cocok diterapkan kepada siswa
yang memiliki gaya belajar seperti SAP karena e-modul memiliki tampilan
visualisasi yang menarik dan berwarna. Peneliti juga memberikan alternatif
solusi kepada SAP untuk menyiapkan buku atau kertas khusus untuk digunakan
SAP dalam kegiatan mencoret-coret. Peneliti juga memperoleh saran perbaikan
dari siswa yang kemudian ditinjau dan peneliti melakukan keputusan revisi.
Saran perbaikan siswa pada tahap ini terdapat pada kurang jelasnya ilustrasi yang

dimaksud pada soal evaluasi. Sehingga pada tahap ini, peneliti merevisi soal
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tersebut dan menghasilkan prototype I11 yang akan diujicobakan pada tahap field
test.

Tahap field test merupakan tahap terakhir yang dilakukan peneliti untuk
melihat kepraktisan dan efek potensial e-modul. Dalam pelaksaan pengujian
kepraktisan, peneliti menggunakan subjek 30 orang siswa kelas X SMP Negeri
54 Palembang untuk melakukan proses pembelajaran menggunakan e-modul
hasil prototype Ill. Setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan e-
modul, siswa kembali diminta untuk mengisi angket terbuka terkait kepraktisan
e-modul. Rata-rata siswa sangat menyukai pembelajaran menggunakan e-modul
menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Islam Melayu. Mereka
mengungkapkan bahwa e-modul yang digunakan sangat menarik, disertai video
pembelajaran yang dapat diputar berulang kali, serta adanya visualisasi bangun
ruang dan prisma menggunakan geogebra.

Pada tahap ini, penelliti mendapat komentar dari siswa berinisial FAM, AK
dan SAR yang mengutarakan bahwa tidak setiap kegiatan atau aktivitas yang ada
di e-modul bisa dilakukan sendiri, namun membutuhkan andil dari teman
sejawat mereka untuk mengerjakan aktivitas kelompok yang ada pada e-modul.
Peneliti pun memberikan respon dan penjelasan kepada mereka, bahwa memang
benar pada saat aktivitas kelompok mereka membutuhkan orang lain untuk
berdiskusi sebagai salah satu ciri atau karakteristik pembelajaran PMRI dimana
siswa diminta untuk memberikan kontribusi satu sama lain dan menghargai
ragam jawaban yang diberikan. Namun pada saat proses pembentukkan
kelompok, siswa tetap dituntut untuk mandiri menentukan dan mencari sendiri

teman-teman satu kelompoknya. Selain itu, peneliti juga menerima komentar
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dari APN dan SG terkait penggunaan e-modul akan memakan waktu selama
penggunaan apabila perangkat yang digunakan lemot atau koneksi internet tidak
stabil. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan siswa ketika hendak menggunakan
e-modul sebaiknya periksa koneksi internet dan pastikan perangkat yang
digunakan memiliki koneksi yang stabil sehingga tidak menghambat proses
mengakses e-modul. Selain kendala koneksi internet, hal yang menjadi
kekurangan dalam pengembangan e-modul ini adalah pengembangan soal yang
kurang bervariasi saat diujicobakan pada tahap field test. Hal ini terlihat dari
proses pembelajaran dimana beberapa siswa masih kesulitan dalam menurunkan
berbagai rumus prisma dan limas, sehingga siswa hanya menghafal bentuk
jadinya saja. Namun pada saat evaluasi, siswa dapat menjawab soal tersebut
dengan mengandalkan hafalan rumusnya tanpa mengandalkan konsep
sebenarnya karena soal yang diberikan kurang bervariasi dan tergolong mudah.

Setelah menerima jawaban angket dan komentar siswa dari setiap tahap,
peneliti menyatakan e-modul bangun ruang prisma dan limas menggunakan
pendekatan PMRI dinyatakan valid dan praktis secara kualitatif. Hasil penelitian
tersebut, sejalan dengan hasil penelitian yang menjadi rujukan peneliti dalam
mengembangkan e-modul ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irkhamni, et
al. (2021) juga memperoleh hasil kesimpulan bahwa e-modul yang dibuat
menggunakan canva dapat menguatkan minat belajar matematika peserta didik
karena memiliki tampilan yang menarik.

Selain menguji kepraktisan dari e-modul yang dibuat, tahap field test yang
dilakukan peneliti juga bertujuan untuk melihat efek potensial yang ada pada e-

modul yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menggunakan subjek
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30 orang siswa kelas 1X SMP Negeri 54 Palembang untuk mengerjakan soal
evaluasi yang berada pada akhir pembelajaran menggunakan e-modul. Siswa
diminta untuk mengerjakan soal tersebut menggunakan 4 tahapan dari indikator
kemampuan pemecahan masalah secara sistematis. Kemampuan pemecahan
masalah sendiri merupakan kemampuan yang meminta siswa untuk berupaya
mencari jalan keluar pada suatu permasalahan yang ada dengan tahapan 1)
memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3) melaksanakan
perencanaan, dan 4) menafsirkan hasil yang diperoleh (Yarmayani, 2016).

Peneliti memberikan 10 soal evaluasi yang berkaitan dengan materi prisma
dan limas yang sebelumnya sudah dipelajari menggunakan e-modul. Setiap soal
memiliki skor kemampuan pemecahan masalah maksimal 10. Sehingga apabila
siswa mampu menjawab semua soal dengan benar dan maksimal, maka siswa
tersebut akan mendapatkan nilai 100. Pada pelaksanaannya, siswa mengerjakan
soal tersebut selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) secara tertulis dengan Kkriteria
ketuntasan minimum (KKM) bernilai 70.

Pada tahap one-to-one dan small group, peneliti juga memberikan soal
evaluasi kepada siswa untuk melihat sejauh mana kemampuan pemecahan
masalah siswa. Dari hasil pengerjaaan soal evaluasi yang dilakukan siswa pada
tahap one-to-one, small group dan field test peneliti memperoleh hasil bahwa
sebagian besar siswa tidak menuliskan pemahaman masalah terlebih dahulu. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hermawati et al. (2021)
dimana hasil penelitian mereka mengungkapkan bahwa peserta didik lebih
dominan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Selain itu,

kesalahan siswa selanjutnya adalah tidak menafsirkan kembali hasil yang
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diperoleh. Padahal menurut Ramadhani et al. (2019), setelah siswa mampu
menemukan solusi diharapkan siswa dapat menjelaskan kembali jawaban yang
diperoleh apakah kondisi masalah benar-benar ketemu.

Setelah peneliti selesai menganalisis soal evaluasi yang dikerjakan siswa,
peneliti memperoleh hasil distribusi skor hasil evaluasi siswa pada tahap field
test terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sangat tinggi
sebesar 16,67%, kategori tinggi sebesar 66,67% dan kategori sedang sebesar
16,67%. Dari perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa e-modul yang
dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa dan diperoleh hasil persentase ketuntasan sebesar 83,33%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pengembangan e-modul yang
dilakukan peneliti saat ini mengalami peningkatan hasil dari penelitian relevan
sebelumnya yang dilakukan oleh Asyura (2017) yang mengembangkan e-modul
prisma dan limas berbasis konstruktivisme yang valid, praktis dan efektif dengan
persentase 80,77% siswa memiliki hasil belajar yang tuntas. Tentunya terjadi
peningkatan persentase ketuntasan sebesar 2,56% terhadap penelitian yang

dilakukan oleh peneliti saat ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan
PMRI dengan Konteks Islam Melayu yang dikembangkan yang
dikembangkan di SMP Negeri 54 Palembang dinyatakan valid dan praktis
secara kualitatif. Kriteria valid dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
instrumen yang telah divalidasi oleh pakar pada proses expert review dari
segi konten, konstruk, bahasa, karakteristik e-modul dan karakteristik
PMRI. Sedangkan, kriteria praktis pada penelitian ini dilihat dari hasil
instrumen angket dan hasil wawancara yang diberikan pada tahap one-to-
one, small group dan field tes yang menyatakan bahwa e-modul yang
dikembangkan sangat menarik, bahasa yang digunakan mudah dipahami,
dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

2. E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan
PMRI dengan Konteks Islam Melayu yang dikembangkan di SMP Negeri
54 Palembang memiliki efek potensial terhadap pemecahan masalah siswa
dengan kategori sangat tinggi sebesar 16,67%, kategori tinggi sebesar
66,67% dan kategori sedang sebesar 16,67% dengan persentase ketuntasan

sebesar 83,33%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, guna meningkatkan kualitas
pembelajaran yang baik, peneliti memberikan saran kepada :

1. Siswa, diharapkan menggunakan e-modul yang telah dikembangkan ini
semaksimal mungkin. Mulai dari mempelajari materi sampai melakukan
pengerjaan berbagai aktivitas yang tersedia pada e-modul sehingga dapat
menambah pengetahuan khususnya pada materi bangun ruang prisma dan
limas.

2. Guru, agar menggunakan e-modul yang telah dikembangkan sebagai salah
satu bahan ajar alternatif siswa yang sesuai dengan perkembangan
teknologi sekaligus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

3. Peneliti lain, menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi untuk
melakukan penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan kelebihan
dan kekurangan yang ada pada penelitian ini. Salah satu kekurangan pada
e-modul ini adalah implementasi indikator pemecahan masalah hanya
terdapat pada soal latihan saja belum terdapat pada keseluruhan
pembelajaran pada e-modul. Sehingga diharapkan kepada peneliti yang

ingin mengembangkan e-modul ini dapat mempertimbangkan hal tersebut.
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 54 Palembang

Kelas 1 IX / Gazal

Tema : Bangun Ruang

Sub Tema : Menentukan Volume dan Luas Permukaan Prisma-Limas
Alokasi Waktu 4 x 40 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1.

Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawabm peduli (toleransi, gotong

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah dan menyajikan ranah kongkrit (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang prisma dan
limas
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan volume bangun ruang
prisma dan limas

C. Tujuan Pembelajaran

L

Melalui konteks Islam Melayu, peserta didik dapat mengeksplorasi bentuk prisma dan
limas

Melalui pengamatan bentuk prisma dan limas secara langsung, peserta didik dapat
mengetahui unsur-unsur yang terdapat pada prisma dan liams

Melalui video pembelajaran yang disajikan, peserta didik dapat menentukan luas
permukaan serta volume bangun ruang prisma dan limas

Melalui video pembelajaran yang disajikan, peserta didik dapat menentukan luas
pemrukaan serta volume bangun ruang prisma dan limas

Melalui contoh dan soal evaluasi, peserta didik dapat mengukur tingkat
pemahamannya terhadap materi prisma dan limas

D. Indikator Hasil Pembelajaran
3.9.1. Mengidentifikasi unsur-unsur prisma dan limas serta bagiannya
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3.9.2. Menentukan rumus luas permukaan prisma dan limas

3.9.3. Menentukan rumus untuk menentukan volume prisma dan limas

4.9.3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan prisma dan
limas

4.9.3. Menyelesaikan permasalahanmasalah yang berkaitan dengan volume prisma dan
limas

. Materi Pembelajaran

Pertemuan 1

Secara umum, siswa diminta untuk memahami materi yang berkaitan dengan volume dan
luas permukaan prisma yang dirumuskan dengan :

Rumus luas permukaan prisma
Lp Prisma = 2 X luas alas + jumlah sisi tegak
atau
Lp Prisma = (2 X luas alas) + (keliling alas x tinggi)

Rumus volume prisma
Volume prisma = luas alas X tinggi

Pertemuan 2
Secara umum, siswa diminta untuk memahami materi yang berkaitan dengan volume dan
luas permukaan limas yang dirumuskan dengan :

Rumus luas permukaan limas
Luas permukaan = Luas alas + selimut
atau
Luas permukaan = Luas alas + jumlah luas sisi tegak

Rumus volume limas

1
Volume limas = 3 X luas alas X tinggi limas

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
a. Pendekatan : PMRI (Pendekatan Matematika Realistik Indonesia)
b. Metode : Diskusi, Interaktif

. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

Tahapan . X
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 10°

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengingat materi sebelumnya




Pe:;‘:"‘em Kegiatan Pembelajaran Waktu
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkan contoh bangun ruang prisma dalam
kehidupan sehari-hari

. Motivasi
Guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti . Eksplorasi 65’

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok
pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk mengakses E-Modul
sebagai bahan ajar dengan pendekatan PMRI dengan
alur sesuai yang terdapat pada gambar 1 dan gambar 2

Gambar 2. Iceberg Volume Prisma
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi

. Elaborasi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyajikan perolehan dari hasil diskusi yang telah
dilakukan
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Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok
pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk mengakses E-Modul
sebagai bahan ajar dengan pendekatan PMRI dengan
alur sesuai yang terdapat pada gambar 3 dan gambar 4

Gambar 3. Iceberg Luas Permukaan Limas

Pe:l‘;‘;‘;:j‘;“m Kegiatan Pembelajaran Waktu
Guru membimbing siswa dan membantu siswa jika
terdapat kesulitan pada saat proses menemukan rumus
luas permukaan dan volume prisma
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menarik kesimpulan yang diperoleh

c¢. Konfirmasi
Siswa mengerjakan berbagai macam aktivitas yang
ada pada e-modul

Penutup Guru mengakhiri pembelajaran dan menyampaikan L H

rencana pembelajaran selanjutnya
Pertemuan 2 (2 x 40 menit)

Pe:::)‘:‘i‘;’j:‘;m Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan c. Apersepsi 10
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengingat materi sebelumnya
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyebutkan contoh bangun ruang limas dalam
kehidupan sehari-hari

d. Motivasi
Guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti d. Eksplorasi 65’
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Pe;‘;,';‘l‘;.’a‘;m Kegiatan Pembelajaran Waktu
Gambar 4. Volume Limas
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi
. Elaborasi
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyajikan perolehan dari hasil diskusi yang telah
dilakukan
Guru membimbing siswa dan membantu siswa jika
terdapat kesulitan pada saat proses menemukan rumus
luas permukaan dan volume prisma
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menarik kesimpulan yang diperoleh
Konfirmasi
Siswa mengerjakan berbagai macam aktivitas yang
ada pada e-modul
Penutup Guru mengakhiri pembelajaran dan menyampaikan 5?
rencana pembelajaran selanjutnya

H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
: E-Modul Prisma dan Limas Menggunakan Pendekatan PMRI

1. Media

2. Alat

dengan konteks Islam Melayu
: Laptop, Proyektor, Spidol, Whiteboard, Kertas, Pena

3. Sumber Pembelajaran :
E-Modul Prisma dan Limas dengan referensi :

1) Seputri, Vica Windhi. (2021). E-Modul Matematika Kubus dan Balok

berpendekatan PMRI. Yogyakarta : Universitas Ahmad Dahlan

2) Kemdikbud. (2014). Matematika kelas VIII. Jakarta : Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan

3) Solihati, Sulis. (2020). E-Modul Berbasis Pendekatan Pendidikan Matemtika
Realistik Indonesia untuk Menstimulus Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi

Kubus dan Balok. Yogyakarta : Universitas Ahmad Dahlan

4) www.zenius.net

5) www.wardayacollege.com
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1. Penilaian
1. Teknik Penilaian
2. Bentuk Instrumen

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran
Pl /

/

: Tes (Soal Evaluasi)
: Soal Uraian

Palembang, 25 Oktober 2022

Mahasiswa

eneliti
/
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Lampiran 5. Permohonan Validator

M Nanda Nabila Al Jannah
Kepada: 8

PERMOHONAN MENJADI
VALIDATOR

Kepada Yth,
Dr. Chika Rahayu, M.Pd.
di

Tempat

Assalamu'‘alaikum. Wr. Wb.

Selamat sore Bu, maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Nanda Nabila Al Jannah mahasiswi
Pendidikan Matematika UIN Raden Fatah Palembang
Angkatan 2019.

Sebelumnya, saya mengucapkan terima kasih
karena telah meluangkan waktu untuk membaca email
ini. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi
saya yang berjudul “Pengembangan E-Modul
Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan
Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu”

Sehubungan hal tersebut saya dengan hormat
memohon kesediaan Ibu agar berkenan menjadi
validator dan memberikan validasi terhadap e-modul
yang telah saya rancang. Apabila Ibu berkenan
membantu saya
harap bisa mereply email ini kemudian memberikan
arahan kepada sava bagaimana komunikasi

Pesan Baru

M Nanda Nabila Al Jannah
Kepada: 8

PERMOHONAN MENJADI
VALIDATOR

Kepada Yth,
Dr. Chika Rahayu, M.Pd.
di

Tempat

Assalamu'‘alaikum. Wr. Wb.

Selamat sore Bu, maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Nanda Nabila Al Jannah mahasiswi
Pendidikan Matematika UIN Raden Fatah Palembang
Angkatan 2019.

Sebelumnya, saya mengucapkan terima kasih
karena telah meluangkan waktu untuk membaca email
ini. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi
saya yang berjudul “Pengembangan E-Modul
Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan
Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu”

Sehubungan hal tersebut saya dengan hormat
memohon kesediaan Ibu agar berkenan menjadi
validator dan memberikan validasi terhadap e-modul
yang telah saya rancang. Apabila Ibu berkenan
membantu a dalam memberikan validasi, say
harap bisa mereply email ini kemudian memberikan
arahan kepada sava bagaimana komunikasi

Pesan Baru
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9 Pesan

Chika Trip Channel
Kepada:

Balasan: PERMOHONAN MENJADI
VALIDATOR

Waalaikumsalam
Silahkan kirimkan insyaallah saya bantu
Pada tanggal Sel, 18 Okt 2022 16.49, Nanda

Nabila Al Jannah
< > menulis:

Pesan Baru

6 Pesan

m Dari:

Kepada:
Balasan: PERMOHONAN MENJADI
VALIDATOR

Baik, saya bersedia menjadi validator skripsi
saudara, terima masih

Pada tanggal Sel, 18 Okt 2022 16.43, Nanda

Nabila Al Jannah
< ) | > menulis:

Pesan Baru
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Lampiran 6. Lembar Validasi

*Instrumen Pengujian Kevalidan

Lembar Validasi E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Sasaran : Peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang
Peneliti : Nanda Nabila Al Jannah

Nama Instansi : UIN Raden Fatah Palembang

Nama Validator : Dr. Chika Rahayu, M.Pd.

Instansi Validator : STKIP Muhammadiyah Pagaralam
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

E-Modul.

Lembar Validasi

Penilaian
Aspek Indikator

Ya Tidak

Konten Kesesuaian SK, KD dan Indikator v

materi kubus dan balok

Materi yang disajikan sesuai dengan N

tujuan pembelajaran

Memuat konteks Islam Melayu pada N

materi prisma dan limas

Keruntutan dalam penyajian konsep

Keruntutan dalam penyajian materi

Penyajian materi yang sederhana

Kemudahan mempelajari materi

2] 2] 2] 21 2

Kemudahan memahami contoh soal

dan latihan pada e-modul

Materi yang disajikan menarik N




Desain

Kesesuaian gambar dan ilustrasi

dengan materi

Kesesuaian video dengan materi

Kesesuaian teks dengan materi

Penggunaan jenis font yang sesuai

dan menarik

Ketepatan  ukuran  font  yang

digunakan

Penggunaan simbol matematika yang

jelas

Layout e-modul yang mudah dibaca

dan menarik

Bahasa

Teks menggunkan kalimat yang baik

dan benar sesuai EYD

Lugas (ketepatan struktur kalimat

dan keefektifan kalimat)

Bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami

Kejelasan petunjuk penggunaan e-

modul

Rumusan Kalimat Komunikatif dan

memotivasi siswa

Karakteristik
Pendidikan
Matematika
Realistik

Indonesia

Penggunaan konteks nyata pada

pembelajaran awal e-modul

E-modul mengarahkan siswa untuk
mengaitkan materi pembelajaran

dengan konteks nyata

E-modul mengarahkan siswa untuk
menggunakan hasil pekerjaan siswa

dan mengkontsrruksikannya

Adanya keterkaitan konteks nyata

atau realisitis dengan metematika
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Karakteristik | Kemudahan dalam mengunakan e- N
E-Modul modul secara mandiri (user friendly)
Adanya penggunaan ilustrasi, audio N

dan video dalam penyajiannya

Tidak tergantung pada media lain N
dalam penggunaannya (self
instruction)

Penyajian e-modul interaktif dan N
dinamis

B. Komentar dan Saran
E-Modul yang di desain warna dan layoutnya sudah menarik. Kontennya sudah mengarah
pada pengaitan pembelajaran dengan konteks nyata. Untuk video di laptop saya belum
terdengar, kegiatan untuk karakteristik PMRI nya belum begitu mengarah pada aktivitas
permodelan PMRI. Dengan Kesimpulan E-Modul layak digunakan dengan perbaikan yang

telah disarankan.

C. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif
Skor Kualitas Kriteria Kevaliditas

81,0% - 100% Sangat Valid, dapat digunakan tanpa revisi

61,0% - 80,9% Cukup Valid, dapat digunakan namun perlu revisi

41,0% - 60,9% Kurang Valid, disarankan tidak digunakan karena

perlu revisi besar

21,0% - 40,9% Tidak Valid, tidak boleh digunakan

D. Kesimpulan
E-Modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan

konteks Islam Melayu ini dinyatakan*:

1. Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Palembang, 22 Oktober 2022
Validator

( Chika Rahayu )
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*Instrumen Pengujian Kevalidan

Lembar Validasi E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Sasaran : Peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang
Peneliti : Nanda Nabila Al Jannah

Nama Instansi : UIN Raden Fatah Palembang

Nama Validator : Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc.

Instansi Validator : Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
E-Modul.

Lembar Validasi
Penilaian
Aspek Indikator
Ya Tidak
Konten Kesesuaian SK, KD dan Indikator J
materi kubus dan balok
Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran v
Memuat konteks Islam Melayu pada
materi prisma dan limas v
Keruntutan dalam penyajian konsep ~
Keruntutan dalam penyajian materi N
Penyajian materi yang sederhana N
Kemudahan mempelajari materi N
Kemudahan memahami contoh soal
dan latihan pada e-modul v




Materi yang disajikan menarik

Desain Kesesuaian gambar dan ilustrasi
dengan materi
Kesesuaian video dengan materi
Kesesuaian teks dengan materi
Penggunaan jenis font yang sesuai
dan menarik
Ketepatan  ukuran font  vyang
digunakan
Penggunaan simbol matematika yang
jelas
Layout e-modul yang mudah dibaca
dan menarik
Bahasa Teks menggunkan kalimat yang baik
dan benar sesuai EYD
Lugas (ketepatan struktur kalimat
dan keefektifan kalimat)
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami
Kejelasan petunjuk penggunaan e-
modul
Rumusan Kalimat Komunikatif dan
memotivasi siswa
Karakteristik | Penggunaan konteks nyata pada
Pendidikan pembelajaran awal e-modul
Matematika | E-modul mengarahkan siswa untuk
Realistik mengaitkan materi pembelajaran
Indonesia dengan konteks nyata

E-modul mengarahkan siswa untuk
menggunakan hasil pekerjaan siswa

dan mengkontsrruksikannya

Adanya keterkaitan konteks nyata

atau realisitis dengan metematika
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Karakteristik | Kemudahan dalam mengunakan e-

E-Modul modul secara mandiri (user friendly)

Adanya penggunaan ilustrasi, audio

dan video dalam penyajiannya

Tidak tergantung pada media lain
dalam penggunaannya (self +

instruction)

Penyajian e-modul interaktif dan

dinamis

B. Komentar dan Saran
E-Modul layak untuk disetujui dan digunakan kepada siswa hanya saja kalau bisa

ditambahkan lagi aktivitas permodelan PMRI serta perbaiki beberapa kesalahan penulisan.

C. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Skor Kualitas Kriteria Kevaliditas

81,0% - 100% Sangat Valid, dapat digunakan tanpa revisi

61,0% - 80,9% Cukup Valid, dapat digunakan namun perlu revisi

41,0% - 60,9% Kurang Valid, disarankan tidak digunakan karena

perlu revisi besar

21,0% - 40,9% Tidak Valid, tidak boleh digunakan

A. Kesimpulan
E-Modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan
konteks Islam Melayu ini dinyatakan*:

1. Layak digunakan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Palembang,  Oktober 2022
Validator

Yo ir

(Dr. Anna Fauziah, M.Sc.)
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*Instrumen Pengujian Kevalidan

Lembar Validasi E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Sasaran : Peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang
Peneliti : Nanda Nabila Al Jannah

Nama Instansi : UIN Raden Fatah Palembang

Nama Validator : Markazudin, S.Ag.

Instansi Validator : SMP Negeri 54 Palembang
A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap

E-Modul.

Lembar Validasi

Penilaian

Ya Tidak

Aspek Indikator

Konten Kesesuaian SK, KD dan Indikator N

materi kubus dan balok

Materi yang disajikan sesuai dengan | V

tujuan pembelajaran

Memuat konteks Islam Melayu pada N

materi prisma dan limas

Keruntutan dalam penyajian konsep

Keruntutan dalam penyajian materi

Penyajian materi yang sederhana

Kemudahan mempelajari materi

2] 2 2] 2] 2

Kemudahan memahami contoh soal

dan latihan pada e-modul




Materi yang disajikan menarik

Desain Kesesuaian gambar dan ilustrasi
dengan materi
Kesesuaian video dengan materi
Kesesuaian teks dengan materi
Penggunaan jenis font yang sesuai
dan menarik
Ketepatan  ukuran font  vyang
digunakan
Penggunaan simbol matematika yang
jelas
Layout e-modul yang mudah dibaca
dan menarik
Bahasa Teks menggunkan kalimat yang baik
dan benar sesuai EYD
Lugas (ketepatan struktur kalimat
dan keefektifan kalimat)
Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami
Kejelasan petunjuk penggunaan e-
modul
Rumusan Kalimat Komunikatif dan
memotivasi siswa
Karakteristik | Penggunaan konteks nyata pada
Pendidikan pembelajaran awal e-modul
Matematika | E-modul mengarahkan siswa untuk
Realistik mengaitkan materi pembelajaran
Indonesia dengan konteks nyata

E-modul mengarahkan siswa untuk
menggunakan hasil pekerjaan siswa

dan mengkontsrruksikannya

Adanya keterkaitan konteks nyata

atau realisitis dengan metematika
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Karakteristik | Kemudahan dalam mengunakan e- | V

E-Modul modul secara mandiri (user friendly)

Adanya penggunaan ilustrasi, audio v

dan video dalam penyajiannya

Tidak tergantung pada media lain | v
dalam penggunaannya (self

instruction)

Penyajian e-modul interaktif dan |V

dinamis

B. Komentar dan Saran
E-Modul menarik dan layak digunakan namun belum ada pembahasan dari soal evaluasi
dan belum ada keterangan darimana turunan rumus prisma dan limas yang ada pada e-

modul.

C. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Skor Kualitas Kriteria Kevaliditas

81,0% - 100% Sangat Valid, dapat digunakan tanpa revisi

61,0% - 80,9% Cukup Valid, dapat digunakan namun perlu revisi

41,0% - 60,9% Kurang Valid, disarankan tidak digunakan karena

perlu revisi besar

21,0% - 40,9% Tidak Valid, tidak boleh digunakan

D. Kesimpulan
E-Modul materi bangun ruang prisma dan limas menggunakan pendekatan PMRI dengan

konteks Islam Melayu ini dinyatakan*:

1. Layak digunakan tanpa ada revisi

( 2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Palembang, Oktober 2022
Validal(z[//‘j
™/

oy
- /’
|

‘ // |
o
e

/
/

Markazudin, S.Ag.
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Lampiran 7. Script Wawancara Tahap Preliminary

LEMBAR HASIL WAWANCARA
Tahap Preliminary

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan
Limas Menggunakan Pendekatan PMRI dengan
Konteks Islam Melayu

: Nanda Nabila Al Jannah

: Peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang

: Markazudin, S.Ag.

Peneliti
Subjek Penelitian

Narasumber

Pertanyaan Hasil Jawaban

Bagaimana penerapan Kkurikulum di
SMP Negeri 54 Palembang khususnya

Mata pelajaran matematika di SMP
Negeri 54 Palembang saat ini masih

pada mata pelajaran matematika? diterapkan  dengan  menggunakan
kurikulum 2013 revisi  dengan
berpedoman  dengan  buku-buku
kurikulum 2013 dari Kemdikbud.

Apakah proses belajar-mengajar di | Ya sudah menggunakan media

sekolah sudah menggunakan media
pembelajaran?

pembelajaran. Salah satunya adalah
penggunaan media proyektor sehingga
memudahkan guru untuk menampilkan
slide power point.

Apakah dalam pembelajaran
matematika sudah pernah menerapkan
e-modul?

Belum pernah.

Bagaimana KI, KD, Indikator dan
Tujuan Pembelajaran matematika yang
digunakan saat ini?

Untuk KI, KD, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran ~ Matematika  yang
digunakan saat ini berpedoman dengan
standar yang ada di Kurikulum 2013.
Jika ingin melihat acuan KI, KD,
Indikator dan Tujuan Pembelajaran
nanti bisa bapak perlihatkan file-nya.

Apakah sebelumnya siswa sudah
mengenal konteks Islam Melayu dalam
proses pembelajaran bangun ruang
prisma dan limas?

Belum pernah. Sepertinya hal tersebut
menjadi hal yang baru bagi siswa.




Lampiran 8. Lembar Angket Kepraktisan One-to-One

Judul Penelitian

Lembar Angket Peserta Didik
Pengujian Kepraktisan Tahap One-fo-One

: Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Sasaran
Peneliti

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu
: Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 54 Palembang
: Nanda Nabila Al Jannah

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda v pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap E-

Modul

B. Aspek Penilaian

No.

Pernyataan

.<
=

Tidak

Alasan

L

Tampilan yang digunakan
pada e-modul menarik dan
membuat semangat belajar

N

Materi menggunakan konteks
Islam Melayu mudah
dipahami

Bahasa  yang  digunakan
mudah dipahami

Contoh  gambar  mudah
dipahami

E-modul yang disajikan
menarik

Tugas dan soal mudah
dijawab

Tampilan tugas menarik

Video menarik

© ol n| &

Video sesuai dengan materi
prisma dan limas

Pembelajaran menjadi lebih
mudah diakses

11.

Belajar menjadi lebih menarik
dan menyenangkan

\QR\‘Q\\\ <
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C. Komentar dan Saran
€ - modul CokLe Menacie  dan WMernbuak Sepnong alx

Palembang, &% ~‘©72022
Responden

)
(Cuon SaiSabita  Purny
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Lampiran 9. Lembar Angket Kepraktisan Small Group

Lembar Angket Peserta Didik
Pengujian Kepraktisan Tahap Small Group

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas
Menggunakan Pendckatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Sasaran : Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 54 Palembang

Peneliti : Nanda Nabila Al Jannah

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda ¥ pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap E-
Modul

B. Aspek Penilaian
No. Pernyataan Ya | Tidak Alasan

Saya dapat mengetahui materi
1. [prisma dan limas dengan v
bahan ajar e-modul

Saya memiliki pengalaman
5 |dan  keterampilan  untuk
belajar menggunakan bahan
ajar elektronik

Saya merasa e-modul dapat
3. | membantu saya memahami| 7
materi prisma dan limas
Saya merasa bahan ajar c-
4. | modul tidak menghabiskan
banyak waktu

Saya dapat menggunakan 1
5. | bahan ajar e-modul tanpa | “~
bimbingan

Saya merasa tertarik dengan
gambar dan video yang L
disajikan  karena  sesuai
dengan kehidupan sehari-hari
Saya merasa tertarik dengan
soal latihan pada e-modul
Saya ingin melihat geogebra
8. | secara berulang-ulang melalui
e-modul

Saya ingin selalu
9. | menggunakan bahan ajar e-
modul

Menurut saya, guru tertarik
10. | mengajar menggunakan
bahan ajar e-modul

Menurut saya, guru dapat
11. | menggunakan bahan ajar e-
modul saat mengajar

C

<C§CC
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C. Komentar dan Saran
emq(‘m”.sanaar menanie Jor\ Mempvor semngcu-. bOOJV‘

essann
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Lampiran 10. Lembar Angket Kepraktisan Field Test

Judul Penelitian

Sasaran

Lembar Angket Pescrta Didik
Pengujian Kepraktisan Tahap Field Test

: Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

: Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 54 Palembang

Peneliti

: Nanda Nabila Al Jannah

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda V pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Anda terhadap E-

Modul

B. Aspek Penilaian

No.

Pernyataan

Tidak

Alasan

5

Saya menjadi lebih aktif
belajar  menggunakan e-
modul

Saya menjadi lebih tertarik
belajar  menggunakan e~
modul

Saya merasa tidak ada
kesulitan belajar

menggunakan e-modul

Saya merasa tidak bosan
belajar  menggunakan  e-
modul

Saya ingin  mempelajari
materi prisma dan limas
kembali setelah mempelajari
materi dengan e-modul

Saya bisa belajar sendiri
menggunakan ¢-modul

Saya dapat menggunakan e-
modul untuk membantu
mempelajari materi prisma
dan limas

LI E N RN

Saya memahami tujuan
pembelajaran materi prisma
dan limas melalui e-modul
yang dibeirkan

Saya  memahami cara
menggunakan e-modul

Saya merasa tidak ada bagian
yang membosankan pada e-
modul

<

Saya merasa bahasa yang
digunakan pada e-modul jelas

dan mudah dipahami
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12.

Adanya kejelasan
gambar/animasi yang terdapat
pada e-modul

13.

Video dan geogebra yang
disajikan  pada  e-modul
memperjelas materi

E-modul yang digunakan
tidak menghabiskan banyak
waktu
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Palembang, 03 - 4' = 2022
Respondgn
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Lampiran 11. Lembar Wawancara Siswa

Lembar Wawancara "
E-Modul Materi Bangun Ruang Prisma dan Limas
Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

NamaSiswa M. \vr Huda Ikhwen
Kelas X

A. Petunjuk Pengisian ) '
Bacalah Pertanyaan terlebih dahulu kemudian isikanlah komentar atau jawaban sesuai

dengan pertanyaan yang diberikan !

B. Penilaian :
1. Setelah melihat E-Modul Materi Bangun Ruang Prisma dan Limas Menggunakan
Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu, apakah bahasa dalam e-modul

mudah dipahami ?
,9“ mudah Jipahami ,

2. Setelah melihat penjelasan pada e-modul, bagian mana yang masih
membingungkan?

meneqgtukan rumuf

3. Setelah melihat e-modul, apakah bisa menggunakan e-modul secara mandiri?
bifea

4. Apakah warna pada e-modul berlebihan ? Jika iya, bagian mana?
tidgk , cukvp beik
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5. Bagaimana kualitas gambar dan video pada e-modul? Apakah sudah jelas 7 Jika
tidak, bagian mana?

Jelep deh menacik §enanoet belayar

Palembang, 2022
Responden

(. 0vr Hoda hwed
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Lampiran 12. Lembar Soal Evaluasi

————— e ]

LATIHAN SOAL
MATERI BANGUN RUANG PRISMA & LIMAS

Nama:shel?n AUI‘O p
Asal Sekolah ; .Smpl\legﬂﬁ‘l[mmtphg

- Dari gambar di bawah ini, manakah

yang bukan termasuk bangun ruang
prisma?

3. Kinan sedang mengadakan tasyakuran
usianya ke-10 tahun. Ja membagikan
potongan kue ulang tahun kepada

. teman-temannya.

Al |
- \*,7’ &
e P Yon

Potongan kue tersebut membentuk
scbuah prisma scgitiga dengan ukuran
scperti yang tertera pada gambar.
Maka, volume kue yang berbentuk
prisma segitiga tersebut adalah .... cm?

~AT160
145
150
1600
1500

moow

4. Nia memiliki sebuah kotak perhiasan
polos yang akan dihias dengan
menggunakan kertas kado dengan alas
berbentuk belah ketupat yang memiliki
panjang diagonal 24 cm dan 10 cm.
Jika tinggi kotak perhiasan tersebut
adalah 8 cm, maka luas kertas kado
yang dibutuhkan untuk menghias kotak
perhiasan tersebut adalah ... cm?

A. 768
BT656
C. 536

D. 504
SRR E. 512

Tingkat kedua pada menara masjid

2. Perhatikan gambar menara masjid
Cheng Hoo di bawah ini!

tersebut membentuk prisma  segi
delapan. Maka jumlah titik sudut pada
tingkat kedua menara masjid tersebut
adalah ....
. A8
BT 16
C. 24
D. 32
E. 12

- Scbuah kolam ikan berbentuk prisma

memiliki alas berbentuk segitiga siku-
siku dan memiliki volume 90 m. Jika
diketahui panjang sisi-sisi kolam
tersebut adalah 3 m, 4 m dan 5 m, maka
tinggi kolam tersebut adalah ... m
A 25

B7I5
C. 10
D. 8
E. 9
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L. Perhatikan gambar atap pada salah 3. Scbbih" ke’ fioonlikl * bentik

satu bangunan masjid Agung di
bawah ini! &

Jika diperhatikan secara scksama,
atap tersebut membentuk sebuah
limas segi empat. Banyaknya rusuk
pada atap tersebut adalah ...
AT
B. 10
C 4
D. 16
E. 12

Manakah dari ilustrasi di bawah ini
yang bukan termasuk bangun
ruang limas?

berupa limas segi empat dengan
alas persgei panjang dengan
ukuran panjang 6 cm, lebar 5 cm
dan tinggi 4 cm. Maka, volume kue
tersebut adalah ... cm?

A. 50
_B 40
C. 60
D. 120
E. 80

4. Suatu box coklat berbentuk limas

segi enam mampu menampung
muatan benda yang memiliki
volume 300 cm’. Jika luas alas box
tersebut adalah 90 cm? maka
tinggi box tersebut adalah ... cm
A0
B. 15
C. 20
D. 30
E 25
Sebuah atap memiliki  alas
berbentuk persegi dengan panjang
sisi 6 cm. Jika tinggi atap tersebut
adalah 4 cm dan biaya pengecatan
atap tersebut adalah Rp 10.000/m?.
Maka uang yang dihabisakan untuk
mengecat seluruh bagian atap pos
tersebut adalah ...
—A""Rp 1.560.000,-
B. Rp 560.000,-
C. Rp 1.800.000,-
D. Rp 540.000,-
E. Rp 1.600.000,-
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Lampiran 13. Rubrik Penskoran

RUBRIK PENSKORAN
SOAL EVALUASI MATERI PRISMA DAN LIMAS

Butir

Soal Penyelesaian Skor

Yang bukan termasuk prisma adalah gambar (A) piramida. 10
1. Karena gambar tersebut merupakan gambar limas

Jumlah titik sudut = 2n = 2(8) = 16 titik sudut 10

Memahami Masalah

Dik :

Alas segitiga =8 cm
Tinggi alas segitiga =4 cm
Tinggi prisma =10 cm 3
Dit :

Volume prisma?

Jawab :

Merencanakan Penyelesaian
3. Menghitung Volume Prisma 2
V =L Alas x Tinggi
Melaksanakan Rencana

=(; x8x4)x10
=16 x 10 = 160

Menafsirkan hasil yang diperoleh
Jadi, volume kue berbentuk prisma segitiga tersebut adalah
160 cm®

Memahami Masalah

Dik :

Kotak perhiasan berbentuk prisma dengan alas belah
ketupat

Diagonal 1 =24 cm 3
Diagonal 2 =10 cm

Tinggi =8 cm

Dit :

Luas kertas kado yang dibutuhkan?
Jawab :

Merencanakan Penyelesaian
Mencari nilai sisi belah ketupat : 2
§2=5%+ 122
S?=25+ 144
S2=169
S=13cm
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Mencari keliling belah ketupat

K=4s=4(13) =52 cm

Melaksanakan Rencana

Mencari luas permukaan prisma

Lp = (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi prisma)
= (2x (G x 24 x 10)) + (52 X 8)

=(2x120) + 416

= 656

Menafsirkan hasil yang diperoleh
Maka, luas kertas kado yang dibutuhkan adalah 656 cm?

Memahami Masalah

Dik :

Sebuah kolam ikan bentuk prisma

Alas segitiga siku-siku dengan panjang sisi 3, 4, dan 5 m
Volume =90 m®

Dit :

Tinggi kolam?

Jawab :

Merencanakan Penyelesaian

Mencari tinggi kolam menggunakan rumus volume prisma
Vp =L Alas x Tinggi

Melaksanakan Rencana

90 =(%x3x4)xt

90 = 6t
t =2

t =15

Menafsirkan hasil yang diperoleh
Maka, tinggi kolam tersebut adalah 15 meter.

Banyaknya rusuk pada atap masjid Agung =2n =2(4) =8
buah rusuk

10

Yang bukan termasuk limas adalah gambar (D) karena
memiliki alas dan tutup yang merupakan ciri prisma

10

Memahami Masalah
Dik :

Kue berbentuk limas
Alas =6 cm
Lebar=5cm

Tinggi =4 cm

Dit :

Volume?
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Jawab :
Merencanakan Penyelesaian
Menghitung volume kue dengan rumus volume limas

V limas = % x luas alas x tinggi

Melaksanakan Rencana
1

:gx(6x5)x4
1

==x30x4
3

=40 cm

Menafsirkan hasil yang diperoleh
Maka volumenya adalah 40 cm?®

Memahami Masalah
Dik :
Box coklat berbentuk limas segi enam
Volumenya 300 cm?®
Luas alas 90 cm?
Dit :
Tinggi box?
Jawab :
Merencanakan Penyelesaian
Mencari tinggi box dengan menggunakan rumus volume
limas
V limas = % x luas alas x tinggi
Melaksanakan Rencana

300 =;x90xt
300 = 30t

— 300

t —
30

t =10

Menafsirkan hasil yang diperoleh
Jadi, tinggi box coklat tersebut adalah 10 cm.

10.

Memahami Masalah

Dik :

Atap pos memiliki alas berbentuk persegi

Panjang sisi alas =6 m

Tinggi atap =4 m

Biaya penegcatan = 10.000/m?

Dit :

Uang yang dibutuhkan untuk cat seluruh bagian atap?
Jawab :

Merencanakan Penyelesaian
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Menghitung luas segitiga pada sisi tegak atap
Tinggi segitiga =
2=32+ 42
t?=9+16
t2=25
t=5

Luas segitiga pada sisi tegak :
L=>x6x5=30

Melaksanakan Rencana

Menghitung luas permukaan atap

Lp = Luas alas + jumlah luas sisi tegak
= (6x6) + (4x30)
=36+ 120
=156 cm?

Menafsirkan hasil yang diperoleh
Jadi biaya pengecatan :
156 x 100.000 = Rp 1.560.000,-

TOTAL SKOR

100




Lampiran 14. Kartu Bimbingan Skripsi Penguji 1

Nama
NIM
Judul

Dosen Penguji 1

* KARTU BIMBINGAN SKRIPSI SETELAH MUNAQASAH

: Nanda Nabila Al Jannah
: 1910206003

: Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas
Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melay

: Dr. Yuli Fitrianti, M.Pd

No | Hari/Tanggal

Catatan

Tanda Tangan

114 Oon 2023

2 |0 ppa

Yoo tan languan - (4ab o 45 Gt
b %r\\/m.r aaluy ) Undnke it per et
ﬁuhr'»r;. o Q,Q\Am-lm Pl 4P
9u¥-rtw‘ % ‘{Mﬂg

Pe  tevwi

p

% .
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Lampiran 15. Kartu Bimbingan Skripsi Penguji 2

/
. KARTU BIMBINGAN SKRIPSI SETELAH MUNAQASAH
,/ Nama : Nanda Nabila Al Jannah
’ NIM 11910206003
Judul

: Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Dosen Penguji 2 : Arvin Efriani, M.Pd

No | Hari/Tanggal

Catatan Tanda Tangan |

1 {Selasa, - Tambahkan penjelasan wmengenai

[0 Januari wlodel-of qdan wode/ -for Pat{a 7f
2023 tnjavan pustake PMe!

- Perbaiki cdra senuh‘:an teknik

fengumpulah qdan ahalisis data
2. [Kamis: |- Cati tau Taformasi wengenal
(2 Januars Terbezfqan Lembar Vo.lidd]f ofan %
2013 Lembar angket siswa kemudiah
tuligkah pada bagiah Titruwen
3 [Jumats | Acc Revisc fkripdi setelah af
13 Januatt | pynaqosyah

o023
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Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Revisi

SV, PENDIDIKAN MATEMATIKA
§ @ % SURAT KETERANGAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
SELESAI REVISI SKRIPSI KEGURUAN
AR EAneH UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Kode:PMK.FORM.18/R1

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa

mahasiswa telah dinyatakan selesai revisi skripsi. Adapun nama-nama mahasiswa tersebut:

Nama : Nanda Nabila Al Jannah
NIM : 1910206003
Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Bangun Ruang Prisma dan Limas

Menggunakan Pendekatan PMRI dengan Konteks Islam Melayu

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan
terimakasih.

Palembang, '}  Januari 2023
Ketua Prodi Pendidikan Matematika

Dr. Hartatiaha, M.Pd
NIP.198301032011012010
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Lampiran 17. Link E-Modul

https://bit.ly/E-Modul PrismadanLimas



https://bit.ly/E-Modul_PrismadanLimas
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Lampiran 18. Riwayat Hidup

Perkenalkan, saya Nanda Nabila Al Jannah. Akrab disapa Nabila. Saya merupakan
anak pertama dari dua bersaudara pasangan Bapak Muhamad Jaya dan Ibu Arsina
yang lahir di Palembang, 21 Mei 2001. Saat ini, saya telah selesai menempuh
pendidikan di TK Rosa Palembang, SD Kartika I1-2 Palembang, SMP Negeri 54
Palembang dan terakhir di SMA Negeri 22 Palembang. Setelah lulus dari bangku
sekolah, saya melanjutkan pendidikan Strata-1 di program studi Pendidikan
Matematika Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.



